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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) Prosedur pengembangan 
media sosial Whatsapp sebagai pendukung pembelajaran microteaching, (2) 
Kelayakan media Whatsapp sebagai alat bantu belajar mandiri untuk pembelajaran 
microteaching, (3) Seberapa besar efektifitas penggunaan  media sosial Whatsapp 
untuk pembelajaran microteaching. 
Penelitian ini merupakan penelitian Research and Development (R&D) 
dengan menggunakan model Analysis, Design, Development, Implementation dan 
Evaluation (ADDIE). Subjek Penelitian dalam penelitian ini adalah mahasiswa 
microteaching kelas A yang berjumlah 12 orang responden. Data penelitian dijaring 
menggunakan instrument angket validasi, angket respon mahasiswa calon guru dan 
dokumentasi. Teknik analisis yang digunakan adalah analisis deskriptif kuantitatif. 
Hasil Penelitian ini adalah: (1) Prosedur secara umum penggunaan Whatsapp 
sebagai alat bantu pembelajaran microteaching yang meliputi: pendaftaran 
mahasiswa calon guru di media sosial Whatsapp, Merencanakan materi yang akan 
diajarkan, latihan mengajar di kelas atau bengkel, pemberian komentar di obrolan 
grup Whatsapp, dan penilaian hasil latihan mengajar, (2) Media sosial Whatsapp 
yang dikembangkan sebagai alat bantu pembelajaran microteaching dinyatakan 
layak atau baik digunakan. Hal tersebut berdasarkan hasil validator ahli media 
dengan jumlah total skor 120 dengan kategori baik/layak dan respon mahasiswa 
calon guru memiliki jumlah persentase sebesar 80% terhadap media sosial pesan 
instan Whatsapp, (3) Penggunaan media sosial pesan instan Whatsapp telah 
meningkatkan nilai latihan mengajar mahasiswa calon guru. Hal tersebut 
berdasarkan nilai rata-rata latihan mengajar pertama sebesar 81,25 dengan latihan 
kedua sebesar 85,42. 
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This study aimed to find out: (1) Procedure of enhancing WhatsApp based 
learning media to support microteaching class, (2) Appropriateness of WhatsApp 
as independent learning media in microteaching class, (3) Effectiveness of 
WhatsApp based learning media for microteaching class.  
This research belongs to Research and Development (R&D) category with 
Analysis Design Development Implementation Evaluation (ADDIE) as its research 
guideline. The subjects of the study were 12 microteaching students from class A. 
The research data were collected using expert judgement questionnaire, students' 
response questionnaire, and documentation. The data were then analysed using 
quantitative descriptive technique.  
The result of the study showed that: (1) Procedure of using WhatsApp based 
learning media was: registration of student teachers on the platform, planning of 
learning materials, teaching practices in the classroom or auto repair shop, feedback 
and discussion via WhatsApp group, and assessment of the teaching practices. The 
developed WhatsApp based learning media was appropriate to be used. The finding 
was based on the expert judgement score at 120 out of 150 that equals good or 
appropriate. In addition, 80% of the students agreed that the media was appropriate. 
The use of the media improved students' perfomance as high. This was obtained by 
comparing the first teaching practice result 81,25 and the second one 85,42. 
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A. Latar Belakang 
Pendidikan merupakan proses interaksi antara pendidik dan peserta didik 
untuk ketercapainya suatu tujuan. Fungsi Pendidikan secara nasional adalah 
untuk mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban 
bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, 
bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia 
yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berahlak mulia, 
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang 
demokratis serta bertanggung jawab (UU No. 20, 2003). Sehingga pendidik 
merupakan peranan penting dalam proses pendidikan dengan didukung  
pendidik yang berkualitas dalam upaya meningkatan kualitas Pendidikan. 
Guru merupakan salah satu bagian dari pendidik profesional yang 
memiliki tugas utama yaitu mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, 
melatih, menilai dan mengevaluasi peserta didik. Sehingga memerlukan 
persiapan melalui pendidikan dan pembimbing yang berpengalaman. Salah 
satu penghasil calon guru yaitu Lembaga Pendidikan Tenaga Kependidikan 
(LPTK) yang berperan penting dalam menghasilkan lulusan yang siap 
mendidik, mengajar, membimbing, melatih dan mengevaluasi. Guru yang 
profesional harus memiliki standar kompetensi guru yang dijelaskan dalam 
Permen No. 74 (2008) standar kompetensi guru meliputi: (1) kompetensi 
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pedagogik, (2) kompetensi kepribadian, (3) kompetensi sosial, dan (4) 
kompetensi professional yang diperoleh melalui pendidikan profesi. 
Mewujudkan guru yang profesional tidaklah mudah, butuh proses untuk 
mengembangkan kompetensi diatas. Jurusan Pendidikan Teknik Otomotif 
Universitas Negeri Yogyakarta merupakan salah satu LPTK yang mendidik 
mahasiswa calon guru kejuruan dibidang teknik otomotif. Guru kejuruan 
mempunyai kewajiban yang lebih dibandingkan guru yang bukan kejuruan 
yaitu guru kejuruan harus dapat mengajarkan teori dan praktik. Sehingga guru 
harus mendapat bekal yang cukup supaya menguasai sejumlah kompetensi 
yang diharapkan berupa latihan mengajar dalam pembelajaran microteaching. 
Pembelajaran microteaching merupakan salah satu cara untuk 
mewujudkan calon guru yang berkualitas dan profesional dalam melatih 
keterampilan dasar mengajar. Pembelajaran microteaching memberikan 
kesempatan kepada mahasiswa untuk meningkatkan kepercayaan diri 
mengajar dan mempelajari strategi mengajar. Praktik langsung di depan kelas 
dan melihat teman lain tampil serta komentar dari pembimbing yang 
berpengalaman dapat memperkaya teknik mengajar di kelas. Situasi 
microteaching jauh lebih nyaman dibandingkan di kelas yang sebenarnya, 
karena mengurangi tekanan yang dihasilkan dari mengajar yang lama, ruang 
lingkup kelas, isi materi yang disampaikan, dan menghadapi siswa dengan 
jumlah besar yang tidak semuanya dapat mengikuti keinginan. Keuntungan 
lain dari pembelajaran microteaching adalah adanya pembimbing yang dapat 
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memberikan dukungan dalam mengarahkan dan memberikan berbagi wawasan 
dari ilmu pedagogik. 
Pada pembelajaran microteaching, calon guru memiliki kesempatan untuk 
melatih keterampilan manajemen kelas. Sehingga membantu dalam 
mengembangkan keterampilan untuk mempersiapkan rencana pembelajaran, 
memilih tujuan pembelajaran, berbicara, bertanya dan menggunakan teknik 
evaluasi. Pembelajaran microteaching merupakan pengalaman yang perlu 
untuk belajar bagaimana menjadi seorang guru. 
Pada pelaksanaan pembelajaran microteaching calon guru masih 
canggung dan ragu-ragu dalam mengajar sehingga banyak kesalahan dalam 
mengajar yang sering terulang salah satu penyebabnya adalah kurangnya waktu 
berlatih mengajar dan kurangmya refrensi contoh mengajar di depan kelas 
maupun bengkel. Salah satu media yang bisa digunakan adalah media video. 
Video secara khusus dapat digunakan dalam proses pelatihan calon guru untuk 
mengembangkan kompetensi tertentu dengan cara menganalisis rekaman video 
mereka sendiri dan calon guru lain saat mengajar di kelas. Dengan melihat 
video mereka sendiri, calon guru dapat mengetahui kesalahan-kesalahan yang 
dapat dikurangi saat mengajar di kelas dan ditambah beberapa komentar dari 
pembimbing microteaching untuk mengarahkan calon guru menjadi guru yang 
berkualitas. 
Internet yang terus berkembang secara global, termasuk di Indonesia yang 
perkembangannya semakin maju dan merata. Setelah dibangunnya jaringan di 
beberapa wilayah yang memungkinkan masyarakat memperoleh akses internet 
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yang cepat, stabil, dan ekonomis. Perkembangan internet juga didukung 
dengan banyaknya peredaran smartphone dengan berbagai jenis merek yang 
akan mempermudah penggunaan dalam mengakses internet. Dengan 
mudahnya penggunaan dalam mengakses internet akan berdampak pada 
meningkatnya konsumsi internet dimasyarakat. Menurut data dari Asosiasi 
Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII), jumlah pengguna internet pada 
tahun 2017 telah mencapai 143,26 juta orang dari total penduduk Indonesia  
sebanyak 262 juta orang. Hal ini menunjukan bahwa lebih dari 50% penduduk 
Indonesia kini telah terhubung dengan internet.  
 
Sumber: Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia 
Gambar 1.1. Jumlah pengguna internet pada tahun 2017 
 
Internet dapat diaskes dari banyak perangkat, seperti komputer, leptop, dan 
smartphone. Menurut data APJII tahun 2017 dijelaskan bahwa 44,16% 
pengguna internet di Indonesia mengakses internet melalui smartphone, 4,49% 
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melalui komputer dan 39,28% mengakses menggunakan smartphone dan 
komputer. Data tersebut menunjukan  bahwa media telepon seluler adalah 
media paling banyak digunakan untuk mengakses internet. Penggunaan 
telepon seluler atau smartphone yang relatif mudah dan bentuknya ringkas 
menjadikan perangkat tersebut menjadi pilihan tepat untuk dijadikan sebagai 
media sumber belajar. 
 
Gambar 1.2. Pemanfaatan Internet Bidang Edukasi 
Hasil lainnya dari survei APJII tahun 2017 mengenai kategori utama 
mengakses internet menunjukan bahwa masyarakat Indonesia mengakses 
internet terkait pendidikan khususnya dalam share video edukasi hanya 
21,73% dan melihat video tutorial sebesar 49,67%. Pengembangan 
pembelajaran microteaching dalam penelitian ini sebagai sumber belajar 
mandiri mahasiswa Pendidikan Teknik Otomotif Universitas Negeri 
Yogyakarta dengan cara sharing video yang dapat dilihat dan dibahas bersama 
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menggunakan media yang mudah diakses dan didapatkan. Sedangkan jika 
dirata-rata masyarakat Indonesia mengakses internet terkait pendidikan sebesar 
31,84%. Nilai ini tentu dapat ditingkatkan dengan mengembangkan media-
media pembelajaran yang memanfaatkan akses internet. Sehingga fasilitas ini 
harus dimaksimalkan untuk menunjang kegiatan calon guru untuk belajar 
mandiri, baik tanpa pembimbing maupun dengan pembimbing. 
Pengaruh media sosial pada era teknologi sekarang membuat masyarakat 
lebih tertarik berkomunikasi dan berinteraksi dengan media sosial 
dibandingkan bertemu secara langsung. Media sosial ada berbagai macam 
yaitu media jejaring sosial contohnya facebook, twitter, Instagram, path, serta 
linkedin dan media sosial contohnya whatsapp, line, blackberry messenger, 
wechat dan facebook messenger. Menurut Dwi Andi Susanto di Merdeka.com, 
(Susanto, Dwi Andi. 2014. Perbedaan sosial media dan jejaring sosial. 
https://www.merdeka.com/teknologi/perbedaan-sosial-media-dan-jejaring-
sosial.html diaskes rabu, 25 Maret 2018, pukul 07.22) media sosial adalah 
suatu media interaksi online yang meliputi blog, forum, aplikasi chatting 
sampai dengan jejaring sosial, sedangkan jejaring sosial lebih mengacu pada 
situs atau website yang digunakan sebagai tempat berkumpulnya banyak orang 
tanpa pembatasan. Dari hasil laporan comScore Mobile Metrix tahun 2017 
(Chiong, Candie. 2017. comScore Announces Launch of MMX Multi-Platform, 
As Well As Major Enhancements to Mobile Metrix in Indonesia with 




Announces-Launch-of-MMX-Multi-Platform-Indonesia diaskes rabu, 14 
Febuari 2018, pukul 09.12) menyatakan bahwa aplikasi chat Whatsapp 
merupakan aplikasi mobile terpopuler yang banyak digunakan di Indonesia 




Gambar 1.3. Aplikasi mobile terpopuler yang banyak digunakan di 
Indonesia 
 
Whatsapp merupakan media sosial berbasis chat yang dapat digunakan 
untuk bertukar informasi antar pribadi maupun dalam grup. Dalam beberapa 
tahun, pengguna Whatsapp semakin meningkat. Hal tersebut dibuktikan 
dengan hasil survei dari Statista tahun 2018 tentang pengguna aktif setiap bulan 
dari April 2013 sampai Desember 2017 (Statista. 2018. Number of monthly 
active WhatsApp users worldwide from April 2013 to December 2017 (in 
millions). https://www.statista.com/statistics/260819/number-of-monthly-






Gambar 1.4. Statistik pengguna Whatsapp tahun 2018 dari April 2013 
sampai Desember 2017 
 
Whatsapp merupakan aplikasi untuk saling berkirim pesan secara instan 
berupa chat dan telepon serta memungkinkan untuk memasukan gambar, file, 
video, status, pesan suara, lokasi, dan dapat membuat suatu grup chat yang 
memungkinkan sebagai sarana berkomunikasi dengan banyak orang dalam 
sekali waktu untuk berbagi informasi dan diskusi. Dari banyaknya fitur yang 
disediakan oleh Whatsapp, fitur-fitur tersebut dapat dimanfaatkan sebagai 
media alat bantu pembelajaran microteaching. Pembimbing dapat membuat 
obrolan grup yang berisikan seluruh calon guru yang diajar. Sehingga 
mempermudah pembimbing untuk menyampaikan materi dan mengetahui 
mahasiswa yang telah membaca pesan kirimannya. Media sosial Whatsapp 
sendiri dipilih dengan pertimbangan bahwa layanan ini memiliki banyak 
pengguna dibandingkan layanan lain yang sejenis. 
 9 
 
Penelitian pengembangan ini difokuskan pada pengembangan media 
sosial Whatsapp untuk alat bantu pembelajaran microteaching untuk 
mempermudah mahasiswa calon guru dalam bidang Pendidikan. Penggunaan 
media sosial Whatsapp sebagai media alat bantu pembelajaran diharapkan 
dapat membantu mahasiswa microteaching mendapatkan sumber belajar 
tambahan dengan cara mengunggah video hasil praktik mengajar dan 
mempersilakan teman lain untuk memberikan komentar tentang hasil praktik 
mengajar. Hal ini akan membantu calon guru mengetahui sejauh mana 
kemampuan latihan mengajar di depan kelas. Oleh karena itu perlu 
dikembangkannya model pembelajaran microteaching dengan memaanfaatkan 
media sosial khususnya layanan Whatsapp, Sehingga kopetensi mengajar 
mahasiswa calon guru akan menjadi lebih baik.  
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang tersebut, terdapat beberapa masalah yang dapat 
diidentifikasi, yaitu: 
1. Dalam pelaksanaan pembelajaran microteaching, calon guru masih terlihat 
canggung dan ragu-ragu dalam mengajar. 
2. Kurangnya evaluasi diri tentang kesalahan yang sering dilakukan dalam 
pembelajaran microteaching. 
3. Kurangnya waktu latihan mengajar. 
4. Rendahnya pemanfaatan internet, khususnya dalam sharing video edukasi 




C. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan, peneliti ini 
membatasi pada pengembangan aplikasi pesan instan Whatsapp dalam  
pembelajaran microteaching sebagai media alat bantu belajar mandiri 
mahasiswa Pendidikan Teknik Otomotif Universitas Negeri Yogyakarta. 
Penggunaan media pesan instan Whatsapp dalam pembelajaran dimaksudkan 
sebagai media alat bantu belajar mandiri calon guru pada pembelajaran 
microteaching. Sehingga penggunaan media pesan instan Whatsapp sebagai 
alat bantu dalam pembelajaran microteaching dapat meningkatkan 
kemampuan mengajar untuk calon guru Pendidikan Teknik Otomotif 
Universitas Negeri Yogyakarta. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah yang telah ditetapkan sebelumnya maka 
dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut: 
1. Bagaimana prosedur penggunaan media sosial Whatsapp sebagai 
pendukung pembelajaran microteaching bagi calon guru Pendidikan 
Teknik Otomotif? 
2. Bagaimana kelayakan media sosial Whatsapp untuk media alat bantu 
belajar mandiri didalam pembelajaran microteaching? 
3. Apakah penggunaan media sosial Whatsapp yang dikembangkan efektif 





E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka penelitian ini secara khusus 
bertujuan untuk: 
1. Mengetahui prosedur penggunaan media sosial Whatsapp sebagai 
pendukung pembelajaran microteaching. 
2. Mengetahui kelayakan media sosial Whatsapp sebagai media alat bantu 
belajar mandiri didalam pembelajaran microteaching. 
3. Mengetahui seberapa besar efektivitas penggunaan media sosial Whatsapp 
untuk pembelajaran microteaching. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Manfaat dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
a. Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai referensi 
tambahan/ kajian yang lebih mendalam bagi penelitian selanjutnya 
yang relevan. 
b. Menambah pengetahuan dan wawasan bagi peneliti dan pembaca. 
c. Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kualitas mengajar bagi 
calon guru sehingga dapat meningkatkan pendidikan pada umumnya. 
2. Manfaat Praktis 
a. Memudahkan mahasiswa calon guru belajar mandiri untuk praktek 
mengajar dan dapat menambah kesiapan dalam mengajar. 
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b. Sebagai masukan bagi para dosen, mahasiswa dan pelaku pendidikan 
mengenai pengembangan media pembelajaran microteaching 
berbasis layanan whatsapp. 
c. Memudahkan mahasiswa calon guru untuk mendapatkan referensi 
mengajar. 
 
G. Spesifikasi Produk 
Produk yang dihasilkan yaitu media pesan instan Whatsapp yang 
didalamnya berupa referensi pembelajaran microteaching. Produk ini terdiri 
dari pertanyaan, komentar, file, gambar dan video praktik mahasiswa 
microteaching. Setiap video berisikan komentar yang bermaksud sebagai 
masukan dan alat bantu belajar mandiri mahasiswa calon guru Pendidikan 
Teknik Otomotif Universitas Negeri Yogyakarta dengan penyimpanan 






A. Kajian Teori 
1. Media Pembelajaran 
Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi berpengaruh terhadap 
penggunaan alat bantu mengajar. Penggunaan alat bantu menjadikan 
pembelajaran menjadi efektif dan efisien. Alat bantu mengajar pendidikan 
lebih sering disebut dengan media pembelajaran. 
Media adalah alat bantu yang dapat digunakan sebagai penyimpanan 
pesan untuk mencapai tujuan pembelajaran. Media merupakan suatu yang 
bersifat meyakinkan pesan dan dapat merangsang pikiran, perasaan, dan 
kemauan audiens atau siswa sehingga dapat mendorong terjadinya proses 
belajar pada diri siswa tersebut. Media merupakan bagian yang melekat 
atau tidak terpisahkan dari proses pembelajaran untuk mencapai tujuan 
pembelajaran (Wati, 2016: 2-3). 
Miarso (1984: 48) berpendapat bahwa media merupakan wadah dari 
pesan yang oleh sumber atau penyalurnya ingin diteruskan kepada sasaran 
atau penerima pesan tersebut, bahwa materi yang ingin disampaikan adalah 
pesan pembelajaran, dan bahwa tujuan yang ingin dicapai adalah terjadinya 
proses belajar. Disamping itu Sharon E, Smaldino dalam Pujiriyanto (2012: 
20) menyatakan media yang menyajikan pesan-pesan terkait dengan tujuan 
pembelajaran disebut dengan media pembelajaran. Media merupakan 
komponen sumber belajar atau wahana fisik yang mengandung materi 
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instruksional di lingkungan siswa yang dapat menarik perhatian siswa 
untuk belajar. 
Smaldino dalam Pujiriyanto (2012: 24) mengatakan bahwa pada 
dasarnya ada 6 bentuk dasar media yaitu:  
1). Teks berupa huruf-huruf maupun angka yang disajikan dalam 
format seperti buku, poster, tulisan di papan tulis, layer komputer 
dan sebagainya, 2). Audio meliputi segala sesuatu yang dapat 
didengar seperti suara orang music, music, suara mekanis, dan 
sebagainya, 3). Visual seperti diagram atau poster, gambar di papan 
tulis, foto, grafik, buku, kartun, dan sebagainya, 4). Media gerak 
yang menunjukan gerakan seperti video, animasi, dan sebagainya, 
5). Tiruan berupa media tiga dimensi yang bisa disentuh dan 
dipegang dan 6). Orang bisa berupa guru, siswa, maupun ahli materi. 
 
Pengertian media pembelajaran adalah media yang dipergunakan 
dalam proses pendidikan untuk mencapai tujuan pendidikan. Media 
pendidikan juga merupakan media komunikasi, karena pendidikan adalah 
proses komunikasi. Media yang dipergunakan dalam rangka komunikasi 
dan interaksi pembimbing dan mahasiswa dalam proses pembelajaran 
dapat dikatakan sebagai media pembelajaran. Media pembelajaran 
merupakan segala sesuatu yang dapat menyalurkan pesan dan informasi, 
serta mengandung materi instruksional dalam proses pembelajaran 
sehingga dapat merangsang siswa untuk belajar (Pujiriyanto, 2012: 20). 
Menurut Imam, Sukir dan Chandra (2007: 17) bahwa media pembelajaran 
interaktif berbasis multimedia mempunyai ujuk kerja yang baik. Dari 
berbagai dampak positif tersebut menunjukan bahwa penggunaan media 
dapat membuat suasana belajar menjadi lebih hidup dan bermakna. 
Sehingga penggunaan media yang tepat dalam pembelajaran akan 
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memperlancar penyampaian informasi kepada mahasiswa calon guru 
sehingga dapat berfungsi untuk meningkatkan pengetahuan mahasiswa 
calon guru dalam proses pembelajaran. 
Berdasarkan definisi tentang media pembelajaran di atas dapat 
disimpulkan bahwa media pembelajaran merupakan sarana yang 
digunakan oleh pembimbing dalam proses pembelajaran untuk 
menyampaikan pesan dan informasi untuk meningkatkan kualitas 
mahasiswa calon guru sehingga dapat tercapainya tujuan pembelajaran 
tersebut. Penggunaan media pembelajaran yang tepat dapat merangsang 
pikiran, perasaan, dan kemauan peserta didik untuk belajar. Sehingga 
strategi dalam menemukan media pembelajaran yang sesuai dalam proses 
pembelajaran dapat dilakukan dengan melakukan pertimbangan-
pertimbangan dalam memilih media. 
Menurut Wati (2016: 19-20) syarat dalam memilih media 
pembelajaran adalah media pembelajaran harus mempertimbangkan biaya 
pengadaan, ketersediaan bahan media, mutu media, dan lingkungan fisik 
tempat belajar. Kesesuaian pemilihan media cukup menentukan dalam 
membentuk efektivitas kegiatan pembelajaran. Hal ini yang perlu 
diperhatikan dalam pengembangan atau pengadaan media pembelajaran 
yang hendaknya mempertimbangkan ketersediaan anggaran. Pertimbangan 
anggaran ini dapat menjadi cara untuk menekan biaya media dan 
implementasinya. Pengembangan media pembelajaran dalam bentuk 
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digital menjadi salah satu alternatif media yang relatif murah karena rata-
rata beberapa komponen perangkat keras sudah tersedia. 
Ketersediaan perangkat untuk pemanfaatan media pembelajaran 
haruslah mudah didapatkan di pasaran. Jika media tersebut membutuhkan 
perangkat maka perangkat tersebut juga harus mudah didapatkan, karena 
peneliti akan mengalami kesulitan apabila media yang dikembangkan 
tetapi perangkat pendukung sulit untuk diperoleh yang menyebabkan 
media tidak dapat digunakan. Kemudahan memanfaatkan media 
pembelajaran harus mempertimbangkan kemampuan peneliti dan 
mahasiswa calon guru untuk menggunakan media tersebut. Karena media 
yang sulit digunakan oleh pembimbing atau mahasiswa calon guru tidak 
akan terlalu bermanfaat. 
Siregar (2011: 130) menjelaskan faktor-faktor yang berpengaruh 
terhadap sumber belajar yaitu faktor perkembangan teknologi, faktor nilai 
budaya setempat, faktor ekonomi, dan faktor pemakai. Berdasarkan faktor-
faktor tersebut, ditinjau dari faktor teknologi salah satunya yang 
perkembangannya paling pesat adalah teknologi internet dan smartphone. 
Faktor nilai budaya diketahui budaya penggunaan sosial media dan layanan 
pesan instan pada kalangan mahasiswa dan dosen terus meningkat. Faktor 
ekonomi menunjukan pembiayaan yang terjangkau dalam penggunaan 
layanan pesan instan sebagai media belajar terutama dalam hal ini 
Whatsapp yang tidak mengkonsumsi banyak pemakaian data internet dan  
mudah diperoleh. Faktor pemakai yaitu pembimbing dan mahasiswa calon 
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guru yang berdasarkan data nasional menunjukan kenaikan dalam 
penggunaan internet dan pesan instan. Faktor-faktor yang telah dijelaskan 
tersebut, memperkuat alasan pemilihan media pembelajaran berbasis 




Salah satu tugas pokok guru adalah mengajar. Mengajar selalu 
berlangsung dalam suatu proses pembelajaran yang memerlukan seni, 
keterampilan dan memerlukan latihan secara spesifik. Pelatihan mengajar 
untuk tercapainya profesi guru tersebut disebut dengan microteaching. 
Menurut Allen dan Ryan dalam Asmani (2010: 21) pembelajaran 
micro atau microteaching adalah model pembelajaran yang dikecilkan. 
Sedangkan menurut Asril (2010: 43) pembelajaran mikro dapat diartikan 
sebagai cara latihan keterampilan keguruan atau praktik mengajar dalam 
lingkup kecil/terbatas. Pada dasarnya pembelajaran microteaching 
memiliki jumlah peserta sekitar 5 sampai 10 orang, ruang kelas terbatas, 
waktu pelaksanaannya berkisar antara 10 dan 15 menit, terfokus pada 
keterampilan mengajar tertentu, dan pokok pembelajaran yang 
disederhanakan. 
Tujuan pembelajaran microteaching sendiri adalah untuk 
mengembangkan keterampilan mengajar pada calon guru. Tujuan dari 
microteaching adalah melatih calon guru agar memiliki keterampilan dasar 
dan khusus dalam proses pembelajaran (Asril, 2010:46). Menurut Dwight 
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Allen dalam Asril (2010: 46) tujuan microteaching yaitu (1) memberikan 
pengalaman mengajar yang nyata dan latihan sejumlah keterampilan dasar 
mengajar, (2) calon guru dapat mengembangkan keterampilan 
mengajarnya sebelum mereka terjun ke lapangan, (3) memberikan 
kemungkinan bagi calon guru untuk mendapatkan bermacam-macam 
keterampilan dasar mengajar. Tujuan umum pengajaran mikro adalah 
memberikan kesempatan kepada calon guru untuk berlatih mempraktikkan 
beberapa keterampilan mengajar di depan teman-temannya dalam suasana 
yang konstruktif, sportif, dan bersahabat (Asmani, 2010: 36). Sehingga 
calon guru memiliki kesiapan mental, keterampilan dan kemampuan untuk 
bekal praktik mengajar yang sesungguhnya. 
Dalam pembelajaran microteaching, calon guru dapat 
mengembangkan pengetahuan tentang proses pembelajaran, dan terampil 
dalam proses pembelajaran, serta memiliki sikap dan perilaku yang baik 
sebagai seorang guru. Pengajaran mikro akan membantu calon guru dalam 
belajar memperkuat kemampuan mengajar. Calon guru akan merasa lebih 
nyaman berlatih dengan pengajaran mikro dibandingkan dengan situasi 
dikelas yang sebenarnya, karena berkurangnya tekanan pembelajaran yang 
lama, isi dan ruang lingkup materi yang sedikit, dan jumlah peserta didik 
yang sedikit. Keuntungan yang lain yaitu adanya pembimbing yang dapat 
memberikan dukungan, arahan yang tepat, wawasan yang luas dan metode-
metode mengajar yang diperlukan. 
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Pada pembelajaran mikro membantu calon guru dalam 
mengembangkan keterampilan untuk membuat persiapan pembelajaran, 
rencana pembelajaran, melaksanakan pembelajaran dengan rencana 
pembelajaran yang telah dibuat, mengelola kelas, serta menyiapkan 
perangkat atau media pembelajaran yang dapat mendukung proses belajar 
dan mengajar. Pembelajaran mikro akan memberikan kesempatan untuk 
belajar beberapa pengalaman yang berguna untuk mewujudkan tujuan 
pembelajaran melalui model perencanaan pembelajaran dalam waktu yang 
singkat. Sehingga dibutuhkan langkah-langkah yang efektif dalam 
pembelajaran mikro. 
Langkah-langkah dalam pelaksanaan microteaching ada beberapa 
macam. Menurut Asmani (2010:41-42) menjelaskan bahwa tahap 
pembelajaran mikro yaitu tahap pertama dan kedua, calon guru diarahkan 
untuk memahami wawasan dan landasan teori tentang keterampilan dasar 
mengajar yang harus dikuasai, tahap ketiga adalah penyusunan 
perencanaan program pembelajaran, tahap keempat adalah calon guru 
melakukan praktik satu sesi pengajaran dengan kontrak keterampilan 
terisolasi yang berbeda-beda, tahap kelima adalah memberikan feedback 
yang konstruktif terhadap persentasi yang dilakukan calon guru, tahap 
keenam adalah hasil dari feedback penampilan yang pertama dijadikan 
masukan dan perbaikan dalam menyusun persiapan dan praktik ulang. 
Sedangkan menurut Asril (2010: 53) ada lima langkah-langkah yang dapat 
ditempuh dalam pembelajaran micro, (1) pengenalan (pemahaman konsep 
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pembelajaran mikro), (2) penyajian model dan diskusi, (3) 
perencanaan/persiapan mengajar, (4) praktik mengajar, (5) diskusi 
feedback/umpan balik. Siklus ini dapat lebih jelasnya dilihat pada gambar 
2.1 dan 2.2 berikut:  
 




Gambar 2.2. Alternatif 2. Prosedur Pembelajaran Mikro (Asril, 2010: 55) 
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Microteaching berdasarkan penjelasan Asril adalah teknik 
pembelajaran mikro yang mana pembimbing mempelajari rekaman video 
pelajaran setelah setiap sesi, untuk melakukan supervisi, walaupun ada 
beberapa pembimbing setelah calon guru melakukan praktik langsung 
memberikan komentar. Pembimbing mengamati apa yang terjadi dan hasil 
rekaman digunakan untuk meningkatkan teknik mengajar calon guru. 
Dosen harus merancang kegiatan pembelajaran mikro ini dengan baik, 
sehingga semua mahasiswa calon guru mendapatkan kesempatan belajar 
yang optimal. Proses pelaksanaan dilakukan dalam kelompok kecil dan 
direkam. Mahasiswa dan pembimbing secara bersama-sama melihat hasil 
rekaman dan mengomentari apa yang telah terjadi di dalam kelas mikro. 
Dengan mengajak mahasiswa calon guru untuk mengomentari latian 
mengajar temannya, menjadikan mahasiswa tahu apa yang harus dilakukan 
pada saat mahasiswa tersebut melaksanakan latihan mengajar, sehingga 
kemampuan mengajarnya menjadi lebih cepat meningkat dan menjadi lebih 
baik (Sukaswanto, 2013: 245) 
Dalam pelaksanaan pembelajaran microteaching kemungkinan 
terdapat beberapa kendala. Menurut Asmani (2010: 84-94) beberapa 
kendala yang terjadi dalam pelaksanaan microteaching yaitu keterbatasan 
fasilitas, kurangnya kerjasama, dan kurangnya pendanaan. Berdasarkan 
kendala-kendala tersebut, ditinjau dari kendala fasilitas salah satunya, 
peserta didik memiliki adalah smartphone atau laptop. Kendala kurangnya 
kerjasama yaitu calon guru yang tampil dan mahasiswa calon guru harus 
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saling menghargai agar terjadi hukum timbal balik dalam pembelajaran 
microteaching. Kendala kurangnya pendanaan dapat dikurangi dengan 
tersedianya layanan pesan instan Whatsapp sebagai media pembelajaran 
yang terjangkau, dalam hal ini Whatsapp yang tidak mengkonsumsi banyak 
pemakaian data internet dan mudah diperoleh. Kendala-kendala yang telah 
dijelaskan tersebut, memperkuat alasan pemilihan media pembelajaran 
berbasis aplikasi messenger whatsapp sebagai sumber belajar mandiri 
dalam penelitian ini. 
Munurut Asril (2010:53) pembelajaran microteaching terdapat 
beberapa manfaat yang dapat diambil bagi calon guru antara lain: 
1) Mengembangkan dan membina keterampilan tertentu calon guru 
dalam mengajar. 
2) Keterampilan mengajar terkontrol dan dapat dilatihkan. 
3) Perbaikan atau penyempurnaan secara cepat dapat segera 
dicermati. 
4) Latihan penguasaan keterampilan mengajar lebih baik. 
5) Saat latihan berlangsung calon guru dapat memusatkan perhatian 
secara objektif. 
6) Menuntut dikembangkan pola observasi yang sistematis dan 
objektif. 
7) Mempertinggi efisiensi dan efektivitas penggunaan sekolah 
dalam waktu praktik mengajar yang relative singkat. 
 
Walaupun pembelajaran microteaching memiliki manfaat bagi calon 
guru, pembelajaran microteaching juga mempunyai beberapa kelemahan 
antara lain: 
1) Lingkungan kelas yang dibentuk tidak sama persis dengan kelas 
sebenarnya di sekolah. 
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2) Waktu yang digunakan dalam microteaching bukan durasi sebenarnya 
sehingga mengakibatkan calon guru kurang mengenali kemampuan 
mengajar mereka sendiri. 
3) Mahasiswa calon guru dalam kelas microteaching sudah mengetahui 
materi sebelumnya, sehingga calon guru dalam kelas microteaching 
kemungkinan tidak mengalami kesulitan dalam mengajar topik atau 
materi yang sama di lingkungan sekolah sesungguhnya. 
4) Calon guru dalam kelas microteaching tidak memiliki keterampilan 
manajemen kelas. 
5) Pertanyaan yang diberikan oleh teman dalam kelas microteaching 
akan berbeda dengan setting kelas sebelumnya. 
 
Dari penjelasaan mengenai microteaching di atas dapat disimpulkan 
bahwa pembelajaran microteaching adalah metode mengajar yang 
digunakan untuk meningkatkan keterampilan mengajar bagi calon guru 
yang dilaksanakan dalam kelompok kecil, materi yang sedikit dan waktu 
yang terbatas. Tujuan dari microteaching yaitu melatih calon guru agar 
memiliki keterampilan dasar dan khusus dalam proses pembelajaran. 
Dalam pelaksanaannya calon guru dibimbing oleh dosen atau supervisi 
yang berpengalaman dan evaluasi diberikan kepada calon guru dengan 
memberikan umpan balik terhadap hasil persentasi di depan kelas. 
Sehingga microteaching sangat cocok untuk membantu calon guru belajar 
cara mengajar dan latihan mengajar dalam pembelajaran microteaching  
akan membantu meningkatkan kualitas calon guru. 
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3. Layanan Aplikasi Messenger Whatsapp 
Media Sosial adalah fitur berbasis website yang dapat membentuk 
jaringan, serta memungkinkan untuk berinteraksi dalam sebuah 
komunitas. Intinya sosial media dapat melakukan aktivitas dua arah dalam 
berbagai bentuk pertukaran, kolaborasi dan saling berkenalan dalam 
bentuk tulisan, visual maupun audiovisual (Puntoadi, 2011: 1-2). Salah 
satu aplikasi sosial media yang paling banyak digunakan untuk 
berkomunikasi saat ini adalah adalah Whatsapp. 
Dikutip dari laman Appstore (Whatsapp inc. (2018). Whatsapp 
Messenger. Diambil dari: https://itunes.apple.com/id/app/whatsapp-
messenger/id310633997?l=id&mt=8 (diaskes kamis, 26 Maret 2018, 
pukul 12.34) Aplikasi Whatsapp merupakan aplikasi pengirim pesan yang 
tersedia untuk iphone dan ponsel cerdas lainnya yang beroperasi 
menggunakan koneksi internet telepon seperti sambungan 4G, 3G, EDGE 
atau Wifi untuk mengirim dan menerima pesan, panggilam, foto, video, 
dokumen, dan pesan suara dari teman atau keluarga. Whatapp merupakan 
aplikasi pesan intan atau instant messaging (IM) yang memungkinkan 
penggunanya terhubung secara terus menerus dalam jaringan dan 
berkomunikasi satu sama lain dalam bentuk teks. Menurut Poore (2013: 
122-123) Instant Messaging adalah  
‘IM’ stands for ‘instant messaging’ and is a way of using digital text 
to ‘talk’ one on one with other people in real time. It is similar to 
SMS text messaging in that the messages sent are usually brief (a 
few dozen characters or so) and can included shorhand symbols and 




Poore menyatakan pesan instan merupakan salah satu cara berbicara secara 
real time dalam bentuk tulisan yang pada umumnya ditulis secara singkat. 
Pembicaraan dilakukan dalam bentuk tulisan disebut text speak. Pesan 
yang dikirim disebut pesan instan karena pengiriman antar pengguna dapat 
langsung menerima dan membaca pesan yang dikirimkan oleh pengirim 
selama masing-masing pengguna masih terhubung dalam jaringan dan 
layanan pesan intan yang digunakan aktif. 
Dalam laman resmi Whatsapp di dalam Appstore (Whatsapp inc. 
(2018). Whatsapp Messenger. https://itunes.apple.com/id/app/whatsapp-
messenger/id310633997?l=id&mt=8 (diaskes kamis, 26 Maret 2018, 
pukul 13.04) dijelaskan fitur-fitur yang dimiliki dan keuntungan 
menggunakan layanan Whatsapp yaitu: 
1. Tanpa biaya tambahan: WhatsApp menggunakan koneksi 
internet telepon (4G/3G/2G/EDGE atau Wi-Fi, jika tersedia) 
untuk mengirim pesan dan menelepon pengguna lain, sehingga 
tidak perlu digunakan biaya tambahan untuk setiap pesan atau 
panggilan kecuali biaya untuk sambungan internet. 
2. Multimedia: Kemampuan multimedia untuk mengirim dan 
menerima foto, video, dokumen, dan pesan suara. 
3. Panggilan Whatsapp: Panggilan gratis yang dapat dimanfaatkan 
pengguna untuk menelpon pengguna lain secara gratis bahkan 
untuk panggilan antar negara. 
4. Group Chat atau Obrolan Grup: yang memungkinkan pengguna 
melakukan percakapan grup dengan beberapa kontak-kontak 
WhatsApp sehingga dapat dengan mudah menjalin komunikasi 
dengan beberapa pengguna sekaligus. 
5. WhatsApp Web: dapat mengirim dan menerima pesan WhatsApp 
secara langsung dari browser atau peramban komputer. 
6. Tanpa biaya Internasional: Tidak ada biaya tambahan untuk 
mengirim pesan WhatsApp internasional. 
7. Tidak adanya Username dan PIN: Tidak diperlukan kode pin 
karena WhatsApp bekerja persis seperti SMS dengan 




8. Tidak diperlukan log in atau log out: karena pada perangkat 
WhatsApp selalu terhubung dengan jaringan. 
9. Terhubungun dengan kontak: Pembacaan kontak yang tersimpan 
pada telepon secara otomatis dapat dengan mudah dan cepat 
terhubung kekontak yang sudah menggunakan WhatsApp. 
10. Fitur lain seperti pengiriman lokasi berdasar GPS telepon, 
bertukar kontak, nada pemberitahuan khusus, simpan riwayat 
chatting, dan siarkan pesan ke beberapa kontak sekaligus. 
 
Berdasarkan uraian mengenai layanan Whatsapp dan fitur-fitur 
yang dimilikinya, dapat diketahui bahwa aplikasi layanan Whatsapp 
menyediakan layanan pesan instan yang berjalan pada beberapa platfrom 
seperti Android, iOS, dan Windows yang memungkinkan penggunanya 
untuk saling mengirim pesan, gambar, video, dokumen, dan sebagainya 
dengan jangkauan internasional tanpa dibebani biaya tambahan melainkan 
menggunakan sambungan internet. Whatsapp beroprasi seperti Short 
Message Service (SMS) dengan menggunakan nomor ponsel sebagai 
identitas pengguna sehingga tidak memerlukan PIN atau ID tertentu 
lainnya. Dalam hal ini ditekankan bahwa pengembangan media 
pembelajaran microteaching dengan memanfaatkan fitur obrolan grup 
yang disediakan oleh layanan Whatsapp. Calon guru dimasukan kedalam 
sebuah grup untuk kemudian diberikan video rekaman dirinya sendiri 
ataupun mahasiswa calon guru lain saat praktik mengajar dengan 
menggunakan fitur pengiriman video atau multimedia yang disediakan 
oleh layanan Whatsapp, sehingga dalam sekali pengiriman setiap anggota 
dalam grup dapat langsung melihat dan membaca pesan tersebut sehingga 
baik pembimbing maupun peserta didik dapat mengomentari teknik 
mengajar calon guru tersebut. Grup yang telah terbentuk tidak menutup 
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kemungkinan dapat digunakan sebagai sarana berdiskusi baik antar calon 
guru ataupun pembimbing dengan calon guru. Menurut Handayani dan 
Chayati (2010: 233) pembelajaran dengan memanfaatkan sumber belajar 
internet dapat lebih menambah wawasan, dan membuat mahasiswa lebih 
kreatif sehingga mampu meningkatkan prestasi. 
 
4. Belajar Mandiri 
Belajar merupakan kegiatan ilmiah yang dilakukan semua 
masyarakat terutama kalangan pelajar. Manusia melakukan kegiatan 
belajar dengan tujuan agar mampu menjawab tantangan kehidupan.  
Belajar mandiri sendiri dikenal sebagai salah satu metode pembelajaran 
yang diterapkan dalam pendidikan terbuka. 
Belajar mandiri adalah proses belajar yang didasarkan pada inisiatif, 
keinginan, atau minat pembelajar sendiri, sehingga belajar mandiri dapat 
dilakukan secara sendiri ataupun berkelompok, seperti dalam kelompok 
tutorial. Belajar mandiri adalah peningkatan kemauan dan keterampilan 
pembelajar dalam proses belajar tanpa bantuan orang lain dan tidak 
tergantung pada pengajar, pembimbing, teman, atau orang lain. Tugas 
pengajar hanya sebagai fasilitator atau yang memberikan kemudahan atau 
bantuan kepada pembelajar. Bantuan itu sifatnya terbatas seperti dalam 
merumuskan tujuan belajar, memilih materi pembelajaran, menentukan 
media pembelajaran, serta memecahkan masalah yang dihadapi peserta 
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didik (Munir, 2009: 306-307). Menurut Mudjiman (2006: 7) berpendapat 
bahwa: 
Belajar mandiri adalah kegiatan belajar aktif, yang didorong oleh 
niat atau motif untuk menguasai suatu kompetensi guna mengatasi 
masalah, dan dibangun dengan bekal pengetahuan atau kompetensi 
yang telah dimiliki. Kegiatan belajar aktif merupakan kegiatan 
belajar yang memiliki ciri keaktifan pembelajar, persistensi, 
keterarahan dan kreativitas untuk mencapai tujuan.  
 
Menurut Rusman (2012: 357) belajar mandiri merupakan yang tidak 
banyak berkaitan dengan pembelajaran apa, tetapi berkaitan dengan 
bagaimana proses belajar tersebut dilaksanakan. Dari penjelasan Rusman 
tersebut kegiatan belajar mandiri merupakan salah satu bentuk kegiatan 
belajar yang lebih menitik beratkan pada kesadaran belajar seseorang atau 
lebih banyak menyerahkan kendali pembelajaran kepada diri siswa sendiri. 
Sehingga proses pembelajaran hendaknya diupayakan agar dapat 
memberikan kebebasan dan kemandirian kepada pembelajar dalam proses 
belajarnya. Pembelajar bebas secara mandiri untuk menentukan atau 
memilih materi pembelajaran yang akan dipelajari dan bagaimana cara 
mempelajarinya. Jika dalam pembelajar konvensional lebih banyak 
berkomunikasi dengan manusia yaitu pengajar atau pembelajar lainnya. 
Sedangkan dalam pembelajaran jarak jauh lebih banyak berkomunikasi 
secara intrapersonal berupa informasi atau materi pembelajaran dalam 
bentuk elektronik, cetak maupun non cetak. 
Berdasarkan beberapa pengertian diatas, calon guru yang memiliki 
kemandirian belajar adalah calon guru yang secara aktif berpartisipasi 
dalam menentukan apa yang akan dipelajarinya dan bagaimana belajarnya. 
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Calon guru tidak tergantung pada pengarahan pembimbing yang terus 
menerus, akan tetapi calon guru dapat menyalurkan kreativitas dan inisiatif 
mereka sendiri, serta mampu untuk belajar sendiri dengan merujuk pada 
bimbingan yang diperolehnya. Dengan pengetahuan yang telah dimiliki 
pembelajar mengolah informasi yang diperoleh dari sumber belajar, 
sehingga menjadi pengetahuan ataupun keterampilan baru yang 
dibutuhkannya. 
Belajar mandiri bukan berarti belajar tanpa adanya pendamping atau 
bantuan orang lain, melainkan suatu kegiatan yang mahasiswa calon guru 
mampu menentukan tujuan belajar, memilih sumber belajar dan gaya 
belajarnya sendiri. Seperti yang dituliskan oleh Rusman (2012: 354) bahwa 
ciri utama suatu proses pembelajaran mandiri ialah adanya kesempatan 
yang diberikan kepada peserta didik untuk ikut menentukan tujuan, sumber, 
dan evaluasi belajarnya. Dijelaskan pula oleh Rusman (2012: 366) peserta 
didik yang telah memiliki kemampuan belajar secara mandiri akan 
memiliki karateristik yaitu :  
a. Sudah mengetahui dengan pasti apa yang ingin dia capai dalam 
kegiatan belajarnya. 
b. Sudah dapat memilih sumber belajar sendiri dan mengetahui 
kemana dia dapat menemukan bahan-bahan belajar yang 
diinginkan. 
c. Sudah dapat menilai tingkat kemampuan yang diperlukan untuk 
malaksanakan pekerjaannya atau untuk memecahkan 
permasalahan yang dijumpainya dalam kehidupan.  
 
Kemampuan seseorang untuk belajar mandiri menunjukkan 
kemandirian seseorang dalam belajar, karena didalam belajar mandiri 
menumbuhkan rasa tanggung jawab. Hal tersebut sejalan dengan pendapat 
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Harjanto (2011:179) yang mengidentifikasikan beberapa keuntungan dari 
belajar mandiri, yakni: 
a. Karena dalam belajar mandiri siswa berpartisipasi aktif 
sepenuhnya, maka siswa merasa bertanggung jawab. 
b. Karena dalam belajar mandiri dibiasakan belajar tanpa 
mengandalkan bantuan orang lain (baik guru maupun teman), 
maka hal tersebut dapat membina sikap aktif dalam kegiatan 
belajar selanjutnya. 
c. Penyajian materi pokok bahasan dan pendekatan belajar mandiri, 
lebih inovatif dibanding dengan cara-cara pengajaran biasa 
(konvensional). 
d. Demikian juga penyajian tujuan belajar kognitif dan psikomotorik 
melalui pendekatan belajar mandiri, akan lebih efisien. 
e. Tiap siswa dapat berpartisipasi dengan senang hati sesuai dengan 
kecepatan belajar yang dikehendaki sendiri baik bagi siswa yang 
lambat maupun yang cepat belajar, serta sesuai dengan kondisi 
belajar masing-masing. 
f. Dengan demikian, kemungkinan kegagalan dan ketidakpuasan 
dapat dikurangi, sebab paket program belajar mandiri didesain 
lebih bervariasi dan lebih luwes. 
g. Paket program belajar mandiri yang berhasil menyebabkan 
perhatian siswa akan bertambah, dan bila siswa membutuhkan 
pertolongan pengajar, menjadi hubungan pribadi terhadap pengajar 
lebih intim. 
 
Menurut Mudjiman (2006: 10) tujuan belajar mandiri adalah 
mencari kompetensi baru baik berbentuk pengetahuan maupun 
keterampilan untuk mengatasi sesuatu masalah. Tujuan akhir dari belajar 
mandiri adalah mengembangkan kompetensi intelektual untuk peserta 
didik. Belajar mandiri dapat meningkatkan kemampuan calon guru untuk 
membentuk struktur dan strategi kognitif yang dapat digunakan dalam 
berbagai situasi, memahami manfaat belajar dan kemampuan untuk 
menganalisis, sintesis, dan mengaplikasikan hal-hal yang sudah dipelajari 
dalam berbagai kondisi. Menurut Munir (2009: 308), belajar mandiri 
memiliki beberapa kelebihan bagi pembelajar yaitu: 
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1) Pembelajar belajar maju sesuai dengan kecepatan belajar masing-
masing. 
2) Pembelajar berinteraksi langsung dengan materi pembelajaran 
yang sedang dipelajari. 
3) Pembelajar memperoleh tanggapan langsung mengenai jawaban 
atau tes yang ia kerjakan sehingga mendapatkan kepuasan. 
4) Pembelajar memperoleh pemahaman mendalam tentang materi 
pembelajarannya. 
5) Pembelajar dapat memusatkan perhatian pada materi pembelajaran 
yang belum dikuasai dan mengulang dengan cepat hal-hal yang 
telah dikuasai. 
6) Pembelajar memperoleh kesempatan untuk mendalami materi 
pembelajaran yang dipelajarinya tanpa dibatasi, sehingga dapat 
belajar. 
 
Dari tujuan tersebut perlu juga aspek mengevaluasi proses belajar 
tersebut. Evaluasi berfokus pada pencapai perilaku belajar mandiri yang 
dapat diukur termasuk: 1) menentukan tujuan belajar, 2) memilih sumber 
belajar, 3) menganalisis dan mengevaluasi suatu masalah, 4) memecahkan 
masalah.  
Selain pada peran mahasiswa peran dosen dalam penerapan belajar 
mandiri juga diperlukan. Dalam pembelajaran calon guru diharapkan 
mampu menentukan strategi atau cara belajar tertentu untuk mencapai 
keberhasilan dalam belajar, dimana dalam belajar calon guru diberikan 
kebebasan untuk dapat memilih sumber belajar mandiri maupun 
menetapkan waktunya sendiri. Dengan adanya kemampuan belajar mandiri 
diharapkan calon guru mampu mengelola kegiatan belajarnya sendiri 
dengan bantuan atau tanpa bantuan dari pendidik. Hal tersebut sejalan 
dengan pendapat Rusman (2012: 358) yang menyatakan bahwa konsep 
belajar mandiri, seorang peserta didik diharapkan dapat: 
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1. Menyadari bahwa hubungan antara pengajar dengan dirinya tetap 
ada, namun hubungan tersebut diwakili oleh bahan ajar atau media 
belajar. 
2. Mengetahui konsep belajar mandiri. 
3. Mengetahui kapan ia harus minta tolong, kapan ia membutuhkan 
bantuan atau dukungan. 
4. Mengetahui kepada siapa dan dari mana ia dapat atau harus 
memperoleh bantuan/ dukungan. 
 
5. Efektivitas Pembelajaran 
Efektivitas berasal dari kata dasar efektif. Efektivitas diartikan 
sebagai ukuran keberhasialan mencapai suatu tujuan. Sesuatu dikatakan 
efektif bila dapat mencapai tujuan tersebut sesuai dengan rencana dan 
aturannya. Berdasarkan pengertian tersebut efektivitas adalah suatu 
keadaan yang menunjukan sejauh mana rencana dapat tercapai. Semakin 
banyak rencana dalam pembelajaran yang dapat dicapai, semakin efektif 
pula kegiatan pembelajaran tersebut. Sehingga efektivitas pembelajaran 
pada dasarnya mengacu pada sebuah keberhasilan atau pencapaian tujuan 
pembelajaran. 
Menurut Popham (1992: 7) efektivitas proses pembelajaran 
seharusnya ditinjau dari hubungan guru tertentu yang mengajar kelompok 
siswa tertentu, dalam usahanya mencapai tujuan-tujuan instruksional 
tertentu. Sehingga efektivitas proses pembelajaran merupakan tingkat 
berhasilnya guru dalam mengajar kelompok siswa tertentu dengan 
menggunakan metode tertentu untuk mencapai tujuan pembelajaran. 
Menurut Kyriacou (2012: 42) pembelajaran efektif terletak di dalam 
kemampuan guru untuk membangun pengalaman belajar yang 
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membuahkan hasil pendidikan yang diinginkan. Sedangkan menurut 
Miarso (2004: 536) Pembelajaran efektif adalah yang menghasilkan 
belajar yang bermanfaat dan bertujuan bagi para mahasiswa, melalui 
pemakaian prosedur yang tepat supaya prosedur pembelajaran yang 
dipakai oleh dosen dan dan bukti mahasiswa belajar akan dijadikan fokus 
dalam usaha pembinaan efektivitas pembelajaran. Sehingga untuk 
menghasilkan manfaat dan tujuan yang diinginkan maka digunakanlah 
media pembelajaran. Menurut Djamarah (2013: 122) media mempunyai 
fungsi melincinkan jalan menuju tercapainya tujuan pengajaran. oleh 
karena itu kegiatan belajar dengan bantuan media akan menghasilkan 
proses dan hasil belajar yang lebih baik daripada tanpa bantuan media. 
Menurut Wotruba dan Wright dalam Miarso (2004: 536) indikator 
yang dapat digunakan untuk menentukan efektivitas dalam proses 
pembelajaran adalah: 
a. Pengorganisasian materi yang baik, 
b. Komunikasi yang efektif, 
c. Penguasaan dan antusiasme terhadap materi pelajaran, 
d. Sikap positif terhadap siswa, 
e. Pemberian nilai yang adil, 
f. Keluwesan dalam pendekatan pembelajaran, dan 
g. Hasil belajar siswa yang baik. 
 
Menurut Djamarah (2013: 130) keefektifan dalam penggunaan media 
meliputi apakah dengan menggunakan media tersebut informasi 
pembelajaran dapat diserap oleh anak didik dengan optimal, sehingga 
menimbulkan perubahan tingkah lakunya. Komunikasi yang efektif dan 
penyampaian informasi merupakan fungsi dari media pembelajaran, 
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sehingga pembelajaran yang menggunakan media sebagai proses 
pembelajaran akan lebih efektif dibandingkan yang tidak menggunakan 
bantuan media. 
Berdasarkan penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa efektivitas 
pembelajaran adalah tingkat keberhasilan yang dicapai dari suatu metode 
pembelajaran tertentu yang sesuai dengan tujuan pembelajaran yang telah 
direncanakan. Pada penelitian ini tingkat keberhasilan yang digunakan 
adalah nilai latihan mengajar microteaching. 
 
B. Penelitian yang Relevan 
Penelitian oleh Apri Nuryanto dengan judul “Pengembangan Media 
Microteaching berbasis Media Jejaring Sosial bagi Calon Guru Pendidikan 
Teknik Mesin”. Penelitian ini memanfaatkan rekaman video microteaching 
yang dipadukan dengan teknologi media jejaring sosial. Media jejaring sosial 
yang digunakan adalah Facebook. Hasil dari penelitian ini, media jejaring 
sosial Facebook dapat digunakan sebagai media pembelajaran microteaching. 
Kesamaan penelitian dengan penelitian yang dilakukan peneliti adalah pada 
pemilihan pembelajaran microteaching sebagai pembelajaran yang akan 
dikembangkan. Perbedaan terletak pada media yang digunakan untuk 
mengembangkan media pembelajaran microteaching yang mana penelitian ini 
menggunakan Jejaring Sosial Facebook untuk mengembangkan media 
pembelajaran microteaching sedangkan peneliti menggunakan Whatsapp 
sebagai media mengembangkan pembelajaran microteaching. 
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Penelitian oleh Arini Izzati Khairina dengan judul “Pengembangan 
Media Soial WhatsApp Sebagai Media Pembelajaran Bahasa Arab di SMP IT 
Masjid Syuhada Yogyakarta”. Penelitian ini bertujuan memanfaatkan 
WhatsApp sebagai media pembelajaran bahasa Arab guna menunjang 
pembelajaran bahasa Arab di kelas. Hasil penelitian menghasilkan produk 
media pembelajaran bahasa Arab berbasis media sosial WhatsApp berupa 
media visual dengan kelayakan pengembangan media masuk ke dalam kriteria 
sangat layak digunakan sebagai penunjang pembelajaran bahasa Arab kelas 
VIII di SMP IT Syuhada Yogyakarta. Perbedaan penelitian ini dengan 
penelitian peneliti adalah pada Subjek yang dijadikan penelitian. 
Penelitian oleh Baskoro Hadi dengan judul “Pemanfaatan Aplikasi 
WhatsApp pada Pembelajaran Berbasis BlendedLearning di SMK N 1 Sragen”. 
Penelitian ini memanfaatkan ponsel pintar dengan aplikasi WhatsApp sebagai 
pendukung keberhasilan proses belajar mengajar. Hasil dari penelitian ini 
aplikasi WhatsApp dapat digunakan sebagai pendukung Blendedlearning. 
Kesamaan penelitian dengan penelitian yang dilakukan peneliti adalah 
penggunaan layanan WhatsApp sebagai media pembelajaran. Perbedaan 
terletak pada implementasinya yaitu pada penelitian tersebut aplikasi 
WhatsApp digunakan untuk mendukung proses pembelajaran dalam kelas 
ketika guru berhalangan untuk hadir di kelas, sedangkan pada penelitian yang 
dilakukan peneliti aplikasi WhatsApp digunakan untuk memberikan materi dan 




C. Kerangka Berfikir 
Pembelajaran microteaching merupakan salah satu cara untuk 
mewujudkan calon guru yang berkualitas dan profesional dalam melatih 
keterampilan dasar mengajar. Pembelajaran microteaching memberikan 
kesempatan kepada mahasiswa untuk meningkatkan kepercayaan diri 
mengajar dan mempelajari strategi mengajar. Pada pelaksanaan pembelajaran 
microteaching calon guru masih canggung dan ragu-ragu dalam mengajar 
sehingga banyak kesalahan dalam mengajar yang sering terulang. Karena 
sedikitnya media yang bisa dijadikan referensi dalam mengajar di depan kelas 
maupun bengkel sehingga menyebabkan calon guru cenderung mengulangi 
kesalahan dalam mengajar dan tidak mengetahui apa saja kesalahan yang 
sering dilakukan ketika dirinya sendiri mengajar di depan kelas. Akibatnya 
kepercayaan diri dan motivasi guru dalam pembelajaran microteaching 
menjadi tidak maksimal sehingga perlu ditingkatkan kembali. Salah satunya 
adalah dengan cara menambah referensi belajar calon guru yang mudah diakses 
dimana saja dan membantu calon guru untuk proses pembelajaran menjadi 
lebih menarik dengan menggunakan media belajar yang efektif. 
Dalam pembelajaran dibutuhkan pemanfaatan alat bantu atau media 
untuk menjadi sumber belajar mandiri yang mudah diterima dan didapatkan 
oleh calon guru. Media pembelajaran merupakan salah satu alat dalam 
membantu mempermudah proses penyampaian informasi pembelajaran 
microteaching yang diberikan oleh pembimbing. Media pembelajaran yang 
digunakan saat ini tidak terbatas pada penggunaan papan tulis, alat praktikum 
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dan buku pelajaran, tetapi telah berkembang menggunakan sarana yang lebih 
modern seiring majunya era teknologi. Bentuk media yang sebelumnya identik 
dengan bentuk fisik kini semakin berkembang menjadi bentuk digital yang 
lebih kompak, ringkas, dan portable. Salah satunya potensi teknologi yang 
dapat dimanfaatkan menjadi media pembelajaran adalah pemanfaatan ponsel 
pintar (smartphone) dan internet. Kombinasi dari teknologi tersebut 
menciptakan layanan pesan instan (instant messenging) pada smartphone, 
salah satu layanan tersebut adalah aplikasi Whatsapp. Aplikasi Whatsapp 
adalah aplikasi pesan smartphone yang menggunakan sambungan data internet 
atau Wifi tanpa diperlukan tambahan biaya selain biaya sambungan data 
internet dan merupakan layanan pesan instan yang paling banyak digunakan di 
Indonesia. 
Whatsapp memiliki berbagai fitur terkait obrolan, salah satunya adalah 
obrolan grup atau group chat. Fitur tersebut memugkinkan beberapa pengguna 
Whatsapp untuk melakukan obrolan dalam satu ruang obrolan sehingga ketika 
salah satu anggota dalam grup mengirimkan pesan atau media kedalam grup 
seluruh anggota dapat menerima dan membaca secara bersamaan. Fitur ini 
dapat dimanfaatkan sebagai sumber belajar mandiri calon guru microteaching. 
Pembimbing dapat memberikan materi-materi, video refrensi mengajar, dan 
hasil praktik mengajar yang sudah diberikan komentar melalui obrolan grup 
pada layanan Whatsapp. Pembimbing juga dapat memantau calon guru yang 
aktif dalam melihat kirimannya dan dapat membuka diskusi dalam grup. 
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Media video yang dikembangkan memuat video tampilan mengajar 
calon guru yang telah dikomentari oleh pembimbing sehingga memberikan 
motivasi kepada calon guru untuk tampil lebih baik lagi. Video disampaikan 
melalaui aplikasi layanan Whatsapp menghasilkan media dengan cara 
penyampaian yang mudah karena dapat diakses dimana saja dan kapan saja 
selama tersambung internet. Media juga bersifat portable, kompak, dan praktis 
untuk digunakan dimanapun karena berbentuk digital. Bentuk digital hanya 
memerlukan ruang penyimpanan digital yang menjadikan media sangat mudah 
untuk dikelola. 
Implementasi layanan Whatsapp sebagai sumber belajar mandiri dapat 
membantu calon guru dalam mamahami materi yang dipelajari dipembelajaran 
microteaching. Media dapat membantu calon guru mengetahui kemampuan 
yang harus ditingkatkan agar menjadi guru yang berkualitas. Video dan materi 
yang penggunaan praktis pada ponsel dengan layanan Whatsapp dapat 
membangkitkan motivasi calon guru sehingga dapat meningkatkan pencapaian 
standar kompetensi. Selanjutnya pada Gambar 2.3 berikut disajikan ilustrasi 





Gambar 2.3. Alur Kerangka Berfikir 
 
D. Pertanyaan Penelitian 
1. Bagaimanakah prosedur penggunaan media sosial Whatsapp sebagai 
pendukung pembelajaran microteaching? 
2. Apakah media sosial Whatsapp yang digunakan untuk media alat bantu 
belajar mandiri dalam pembelajaran microteaching masuk kriteria layak ? 
3. Apakah media sosial Whatsapp yang digunakan dalam penelitian ini efektif 





A. Desain Penelitian 
Desain Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
dan pengembangan atau Research and Development (R&D) dengan 
menggunakan model ADDIE. Sugiyono (2015: 30) mengemukakan bahwa 
penelitian dan pengembangan atau Research and Development (R&D) adalah 
penelitian yang digunakan untuk meneliti, merancang, memproduksi, dan 
menguji validitas produk yang telah dihasilkan. Penelitian ini melibatkan dosen 
sebagai penilai dan pemberi saran guna memperbaiki dan menyempurnakan 
produk yang dikembangkan. 
Model pengembangan yang digunakan adalah model ADDIE oleh Dick 
and Carry (1996). Model ADDIE merupakan model yang sesuai dengan 
penelitian yang akan dilakukan yaitu untuk meningkatkan keterampilan calon 
guru pada kuliah microteaching. Model ADDIE merupakan singkatan dari a) 
Analysis, b) Design, c) Development, d) Implementation dan e) Evaluation. 
 
B. Prosedur Pengembangan 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Penelitian kuantitatif 
digunakan untuk menguji validitas/efektivitas, efisiensi, dan kepraktisan 
sebuah produk yang telah ada atau dikembangkan (Sugiyono, 2015: 494-495). 
Penelitian dilakukan dengan menggunakan kuisioner (angket) dan 
dokumentasi terhadap pelaksanaan pembelajaran microteaching pada akhir 
penelitian. Berdasarkan data yang diperoleh digunakan untuk mengembangkan 
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media yang efektif. Langkah-langkah penelitian dan pengembangannya dapat 
dilihat pada gambar 3.1 berikut ini: 
 




C. Desain Uji Coba 
Tujuan dari desain uji coba adalah untuk mengetahui apakah media yang 
dikembangkan telah memenuhi syarat sebagai media yang efektif untuk 
pembelajaran microteaching. Media yang dikembangkan dan dirancang 
dilakukan validasi oleh ahli media untuk meyakinkan ketepatan dan kebenaran 
media yang dibuat. Validasi dilakukan oleh dosen ahli media pembelajaran 
yang sudah menekuni dibidang media pembelajaran, validator menilai apakah 
media yang dikembangkan harus direvisi atau tidak. 
 
D. Waktu dan Tempat Penelitian 
Kegiatan penelitian dan pengambilan data penelitian dilaksanakan dari 
bulan April 2018 sampai Mei 2018 dengan tempat penelitian di Jurusan 
Pendidikan Teknik Otomotif Universitas Negeri Yogyakarta kelas A 
microteaching. 
 
E. Subjek Penelitian 
Subjek dari penelitian ini dipilih satu kelas dari beberapa kelas 
microteaching yang ada dan difokuskan pada Jurusan Pendidikan Teknik 
Otomotif Universitas Negeri Yogyakarta karena keterbatasan alat dan 
kemampuan untuk merekam semua peserta microteaching. Kelas 
microteaching berisikan 10 sampai 12 mahasiswa. 
 
F. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data adalah metode atau cara yang digunakan 
untuk memperoleh informasi yang dibutuhkan dalam suatu penelitian. Agar 
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data yang diperoleh dalam penelitian ini merupakan data yang valid, yaitu data 
yang diperoleh merupakan gambaran sebenarnya dari kondisi yang ada. Teknik 
pengumpulan data dapat dilakukan dengan berbagai cara, berbagai sumber dan 
berbagai setting. Pada penelitian ini menggunakan setting natural yaitu pada 
proses pembelajaran microteaching bagi calon guru kejuruan. 
Pengumpulan data diperoleh melalui kuisioner (angket) dan 
dokumentasi. Kuisioner digunakan untuk menjaring data tentang tanggapan 
pengguna terhadap model yang dikembangkan. Responden yang dilibatkan 
dalam pengambilah data adalah ahli media dan mahasiswa calon guru. 
 
G. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian digunakan untuk mengevaluasi media yang 
dikembangkan guna mengetahui kelayakan media tersebut. Instrument 
penelitian pada penelitian ini dibagi dalam dua kelompok berdasarkan aspek 
yang ingin diteliti antara lain: (1) instrumen uji kelayakan untuk ahli media 
pembelajaran, dan (2) instrumen respon mahasiswa calon guru untuk 
mengetahui kesesuaian materi yang disampaikan. Berikut kisi-kisi instrument 
penelitian ini: 
1. Instrumen untuk Ahli Media Pembelajaran 
Instrumen untuk ahli media pembelajaran ditinjau dari aspek 
kualitas tampilan, fungsi dan manfaat dan kemudahan pengoprasian 
media. Adapun indikator instrumen untuk ahli media pembelajaran dapat 





Tabel 1. Indikator instrumen untuk ahli media pembelajaran 
Aspek Indikator No. Butir 
Tampilan 
Tampilan media berbasis Whatsapp 1, 2 
Teks dan kalimat yang ditampilkan 3, 4 
Kualitas video dan gambar yang diunggah 5, 6, 7 
Komunikatif 8, 9 
Fungsi dan 
manfaat 
Dalam pembelajaran microteaching 10, 11 
Sebagai sumber belajar 12, 13, 14 
Motivasi belajar calon guru 15 
Latihan mengajar  bagi calon 16, 17 
Efisiensi media 18, 19 
Kemudahan media 20, 21 
Kompertable media 22 
Kepraktisan media 23, 24 
Pengoprasian 
media 
Pengoprasian media Whatsapp  25, 26 
Penyimpanan data 27, 28 
Menu media 29, 30 
 
2. Instrumen untuk Mahasiswa Calon Guru 
Instrumen ini digunakan untuk mengetahui tanggapan peserta didik 
terhadap media pembelajaran microteaching berbasis aplikasi Whatsapp. 
Instrumen untuk peserta didik ditinjau dari aspek kualitas tampilan, fungsi 
dan manfaat, kemudahan pengoprasian media, dan efek dalam 
pembelajaran. Adapun indikator instrumen untuk peserta didik dapat 






Tabel 2. Indikator instrument untuk mahasiswa calon guru 
Aspek Indikator No. Butir 
Tampilan 
Tampilan media berbasis Whatsapp 1, 2 
Tulisan pada media Whatsapp 3, 4 
Kualitas dokumen yang diunggah 5, 6, 
Fungsi dan 
manfaat 
Sumber belajar 7, 8 
Motivasi latihan mengajar calon guru 9, 10, 11 
Kepraktisaan media 12,13,14 
Efisiensi media 15, 16 
Kemudahan media 17, 18 
Pengoprasian 
media 
Pengoprasian media Whatsapp  19, 20 
Penyimpanan data 21, 22 
Komunikasi 23, 24, 25 
Efek dalam 
pebelajaran 
Dalam pengetahuan mahasiswa 26, 27, 28 
Pemahaman pembelajaran microteaching 29, 30 
 
H. Validitas Instrumen 
Arikunto (2006:168) menyatakan bahwa validitas merupakan suatu 
ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau kesahihan suatu 
instrumen. Suatu instrumen dikatakan valid atau sahih apabila mempunyai 
validitas yang tinggi. Sebaliknya, instrumen yang kurang valid berarti memiliki 
validitas yang rendah. 
Instrumen penelitian merupakan alat yang digunakan untuk 
mendapatkan data dalam penelitian. Hasil penelitian yang valid dan reliabel 
salah satunya dipengaruhi oleh instrumen yang digunakan untuk mendapatkan 
data penelitian, bahwasannya setiap instrumen yang digunakan untuk 
mendapatkan data penelitian haruslah valid dan reliabel. Instrumen yang 
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berkualitas adalah instrumen yang telah memenuhi kriteria valid dan reliabel 
(Tim Tugas Akhir Skripsi FT UNY, 2013: 28). 
 
Ratnawulan dan Rusdiana (2015: 169) menyatakan bahwa: 
analisis validitas tes secara totalitas garis besar dapat dibedakan 
dalam dua ketegori, yaitu validitas teoritis (rasional) dan validitas 
empiris. Jenis validitas yang termasuk dalam kategori validitas 
teoritis (rasional) adalah validitas isi (content validity) dan validitas 
konstruk (construct validity), sedangkan yang termasuk kategori 
dalam validitas empiris adalah validitas bandingan (concurrent 
validity) dan validitas ramalan (predictive validity).  
 
Validitas yang digunakan dalam instrumen ini yakni validitas isi, validitas 
konstruk, dan uji coba terpakai. 
a. Validitas isi 
Menurut Djaali dan Muljono (2007: 50) bahwa: 
Validitas isi merupakan suatu tes yang mempermasalahkan 
seberapa jauh suatu tes mengukur tingkat penguasaan terhadap isi 
suatu materi tertentu yang seharusnya dikuasai sesuai dengan 
tujuan pengajarannya. Untuk mengetahui apakah tes itu valid atau 
tidak, harus dilakukan melalui penelaahan kisi – kisi tes untuk 
memastikan bahwa butir-butir tes itu sudah mencerminkan 
keseluruhan konten atau materi yang seharusnya dikuasai secara 
proporsional. 
 
Validitas isi dalam penelitian ini dilakukan dengan mengkonsultasikan 
media pembelajaran yang akan dikembangkan serta instrumen penilaian 
kepada dosen pembimbing dan dosen ahli. 
b. Validitas konstruk 
Analisis validitas konstruk dapat dilakukan dengan cara melakukan 
pencocokan antara kemampuan berpikir yang tercantum dalam setiap 
rumusan indikator yang akan diukur. Dengan demikian, kegiatan analisis 
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validitas konstruk ini dilakukan secara rasional, dengan berpikir kritis atau 
menggunakan logika. Disamping itu, sebagaimana dalam validitas isi, cara 
analisis dapat dilakukan dengan melakukan diskusi dengan orang yang ahli 
dibidang yang bersangkutan. Dengan kata lain, untuk menguji validitas 
konstruk ini menggunakan pendapat dari ahli (judgment experts). Setelah 
instrumen dikonstruksi tentang aspek-aspek yang akan diukur dengan 
berlandaskan teori tertentu, maka selanjutnya dikonsultasikan dengan 
dosen pembimbing dan dosen ahli. Dosen pembimbing dan dosen ahli 
diminta pendapatnya tentang instrumen yang telah disusun (Sugiyono, 
2015: 183). Para ahli akan memberi keputusan: instrumen dapat digunakan 
tanpa perbaikan, ada perbaikan, dan mungkin dirombak total.  
c. Uji coba instrumen  
Uji coba instrumen yang dilakukan pada penelitian ini adalah uji 
coba terpakai. Uji coba terpakai yaitu pengambilan data dilakukan secara 
langsung atau hanya dilakukan satu kali kemudian dianalisis validitas dan 
reliabilitasnya. Alasan penggunaan uji coba terpakai pada penelitian ini 
adalah pada proses penyusunan instrumen ini telah dikonsultasikan dengan 
dosen yang ahli dalam bidangnya (professional judgement) agar 
memperoleh saran maupun kritik, serta karena keterbatasan jumlah 
populasi. Pada waktu digunakan untuk mengambil data di pembelajaran 




I. Teknik Analisis Data 
Pengolahan data pada penelitian ini dilakukan untuk memperoleh 
informasi sebagai arahan dalam menyimpulkan penelitian. Tabulasi adalah 
proses menempatkan data dalam bentuk tabel dengan cara membuat tabel yang 
berisikan data sesuai dengan kebutuhan analisis. Data yang akan dihasilkan 
dari proses pengumpulan data melalui metode angket dalam penelitian ini yaitu 
data kuantitatif. Data kuantitatif berupa data angket hasil skoring yang 
didasarkan pada hasil penilaian para responden. 
Proses skoring dilakukan menggunakan skala likert. Data kuantitatif 
hasil skoring tersebut kemudian dianalisis menggunakan teknik statistik 
deskriptif agar didapat hasil akhir berupa penilaian kelayakan media yang 
dikembangkan. Sedangkan data yang bersifat kuantitatif yang diperoleh, 
dianalisis menggunakan rumus yang dijelaskan oleh Widoyoko (2016: 238) 
kriteria media pembelajaran akan dikonversikan menjadi nilai skala lima 
seperti terlihat pada Tabel 4 dan Pada Tabel 3 merupakan kriteria penskoran 
butir pada angket: 
 
Tabel 3. Kriteria Pensekoran Butir pada Angket dengan Skala Likert 
Kriteria Skor 








Menghitung presentase dari data yang sudah terkumpul, peneliti menggunakan 




 x 100 % 
Keterangan : 
P = Presentase tingkat kesesuaian/kebutuhan 
𝑓 = Frekuensi (jumlah jawaban responden) 
𝑁 = Number of cases (jumlah responden) 
 
Tabel 4. Pengelompokan Kualifikasi Media 
Kriteria 
Skor 
Rumus Perhitungan Presentase 
Sangat Baik 𝜒 > 𝑋i + 1,8 Sbi 𝜒 > 4,2 𝜒 > 84% 
Baik 𝑋i + 0,6 Sbi < 𝜒 ≤𝑋i + 1,8 Sbi 3,4 < 𝜒 ≤ 4,2 68% < 𝜒 ≤ 84% 
Cukup 𝑋i – 0,6 Sbi < 𝜒 ≤ 𝑋i + 0,6 Sbi 2,6 < 𝜒 ≤ 3,4 52% < 𝜒 ≤ 68% 
Kurang 𝑋i – 1,8 Sbi < 𝜒 ≤ 𝑋i – 0,6 Sbi 1,8 < 𝜒 ≤ 2,6 36% < 𝜒 ≤ 52% 
Sangat Kurang 𝜒 < 𝑋i – 1,8 Sbi 𝜒 < 1,8 𝜒 < 36% 
Keterangan: 
𝑋i   = rerata ideal = ½ (Skor maksimal + Skor minimal) 
Sbi = simpang baku ideal = 1/6 (Skor maksimal – Skor minimal) 
𝜒  = skor aktual 
Pada data yang diperoleh dari lembar angket dengan skala Likert 
diketahui bahwa skor maksimal dari data tersebut yaitu 5 (lima) dan minimal 
data tersebut 1 (satu). Dengan data yang diketahui dapat dicari nilai rerata ideal 
dan simpangan baku ideal sebagai berikut: 
𝑋i   = rerata ideal = ½ (5 + 1) = 3 
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Sbi = simpang baku ideal = 1/6 (5 – 1) = 0,67 
Berdasarkan tabel 4 diatas diperoleh standar kualitas produk sebagai 
berikut: 
a. Pengembangan media Whatsapp dinyatakan sangat baik (A) bila rata-rata 
skor 4,21 (84%). 
b. Pengembangan media Whatsapp dinyatakan baik (B) bila rata-rata skor 
yang diperoleh lebih dari 3,40 (68%) dan kurang dari atau sama dengan 
4,21 (84%). 
c. Pengembangan media Whatsapp dinyatakan cukup (C) bila rata-rata skor 
yang diperoleh lebih dari 2,60 (52%) dan kurang dari atau sama dengan 
3,40 (68%). 
d. Pengembangan media Whatsapp dinyatakan kurang baik (D) bila rata-rata 
skor yang diperoleh lebih dari 1,80 (36%) dan kurang dari atau sama 
dengan 2,60 (52%). 
e. Pengembangan media Whatsapp dinyatakan sangat kurang (E) bila rata-




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Fakultas Teknik tepatnya di kelas 
pembelajaran microteaching Jurusan Pendidikan Teknik Otomotif Universitas 
Negeri Yogyakarta. Penelitian dilakukan pada salah satu kelas microteaching 
A 2015 yang jumlah mahasiswa calon guru berisikan 12 mahasiswa. Pada 
pembelajaran microteaching diharuskan menggunakan kurikulum terbaru 
untuk proses latihan mengajar. Mahasiswa calon guru diwajibkan membuat 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) setiap melakukan latihan mengajar. 
Penelitian ini, mahasiswa calon guru menggunakan media aplikasi 
Whatsapp sebagai alat bantu belajar mandiri pada pembelajaran microteaching. 
Maka mahasiswa calon guru memiliki pengalaman dan pengetahuan yang lebih 
tentang media pembelajaran microteaching dengan menggunakan alat bantu 
aplikasi Whatsapp ini. Berdasarkan hal tersebut, mahasiswa calon guru 
dijadikan responden dalam penelitian ini, untuk mengetahui apakah media 
pembelajaran microteaching dengan menggunakan media layanan Whatsapp 
dapat membantu mahasiswa calon guru untuk belajar dan meningkatkan 
kemampuan mengajar.  
 
B. Hasil Penelitian 
Hasil Penelitian yang didapatkan akan diurutkan berdasarkan rumusan 
masalah yang telah dikemukakan sebelumnya. Rumusan masalah yang 
dikemukakan dalam penelitian ini yaitu: 1) Bagaimana prosedur penggunaan 
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media sosial Whatsapp sebagai pendukung pembelajaran microteaching bagi 
calon guru Pendidikan Teknik Otomotif, 2) Bagaimana kelayakan media sosial 
Whatsapp untuk media alat bantu belajar mandiri didalam pembelajaran 
microteaching, 3) Apakah penggunaan media sosial Whatsapp yang 
dikembangkan efektif untuk pembelajaran microteaching. 
 
1. Prosedur penggunaan media sosial Whatsapp sebagai pendukung 
pembelajaran microteaching bagi calon guru Pendidikan Teknik 
Otomotif 
 
Dalam penelitian ini, cara yang digunakan di media sosial untuk 
pembelajaran microteaching adalah dengan menampilkan rekaman hasil 
praktik mengajar mahasiswa calon guru di aplikasi Whatsapp. Video hasil 
rekaman praktik mengajar di kelas yang ditampilkan obrolan grup 
Whatsapp diberikan komentar oleh semua mahasiswa calon guru dan 
dosen pembimbing yang berada di kelas microteaching. Komentar ini 
untuk memberikan perbaikan pada penampilan berikutnya. Pemberian 
komentar dan penilaian hasil tampilan mahasiswa calon guru dapat diakses 
online ini dilakukan di luar kelas. Sehingga dapat menghemat waktu di 
kelas dan bisa meningkatkan kemampuan mengajar mahasiswa calon guru. 
Selain itu untuk mahasiswa yang tampil dapat melihat rekaman dirinya 
saat praktik mengajar di depan kelas dan menganalisis kesalahan yang 
dilakukannya dengan berdasarkan komentar mahasiswa calon guru yang 
lainnya. Hal ini dapat digunakan untuk mengevaluasi diri dan bisa 
membandingkan dengan calon mahasiswa calon guru lainnya. Rekaman 
video dan komentar dari hasil praktik mengajar yang diunggah di media 
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pesan instan Whatsapp diharapkan mampu untuk memberikan 
peningkatan kualitas mengajar calon guru dan dapat dijadikan sumber 
belajar mandiri untuk calon guru kejuruan. 
Prosedur penggunaan media sosial Whatsapp yang dimanfaatkan 
untuk pelaksanaan microteaching dapat dilihat pada gambar 4.1 berikut: 
 
Gambar 4.1. Prosedur Penggunaan Aplikasi Whatsapp sebagai alat bantu 
dalam Pembelajaran Microteaching  
 
Prosedur ini dikembangkan berdasarkan pelaksanaan pengajaran 
microteaching. Pada prosedur tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut: 
a. Pendaftaran Mahasiswa Calon Guru Microteaching Berbasis Aplikasi 
Whatsapp 
Model pembelajaran microteaching berbasis aplikasi Whatsapp 
diawali dengan pendaftaran diri mahasiswa calon guru di aplikasi 
Whatsapp. Alur pendaftaran untuk menjadi anggota di grup media 




Gambar 4.2. Alur Pendaftaran dalam Obrolan Grup Media Sosial 
Whatsapp 
 
Dalam alur pendaftaran grup media sosial Whatsapp dapat 
dijelaskan sebagai berikut: (1) mahasiswa calon guru diharuskan 
untuk mendaftarkan diri dalam grup media sosial Whatsapp. Jika 
mahasiswa calon guru belum mempunyai akun atau aplikasi 
Whatsapp, maka diharuskan untuk mendownload aplikasi Whatsapp 
dan membuat akun, (2) setelah membuat akun di aplikasi Whatsapp, 
secara otomatis akan terdaftar sebagai pengguna aplikasi Whatsapp, 
kemudian pembimbing microteaching atau mahasiswa calon guru 
dapat membuat obrolan grup yang berisikan anggota microteaching 





b. Merencanakan Materi yang akan diajarkan 
Setelah keanggotaan di grup media sosial Whatsapp selesai 
maka langkah selanjutnya adalah merencanakan materi yang akan 
diajarkan. Alur ini dapat disajikan pada gambar 4.3 sebagai berikut: 
 
Gambar 4.3. Alur Merencanakan Materi yang akan diajarkan 
Alur merencanakan materi yang akan diajarkan dapat 
dijabarkan sebagai berikut: (1) dosen dan mahasiswa mendiskusikan 
materi yang layak untuk dilatihkan pada kuliah microteaching, (2) 
mahasiswa menentukan materi yang akan diajarkan berdasarkan 
silabus dan mata pelajaran yang akan diajarkan di SMK pada saat PLT 
(Praktik Lapangan Terbimbing), (3) mahasiswa membuat RPP 
(Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) dan mengunggah file RPP 
kedalam grup obrolan Whatsapp untuk dicek oleh dosen pembimbing, 
(4) setelah dosen dosen menyetujui RPP yang dibuat maka mahasiswa 
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menyiapkan materi, bahan dan media yang diperlukan untuk latihan 
mengajar di depan kelas. 
c. Latihan Mengajar 
Alur pelaksanaan latihan mengajar baik di depan kelas maupun 
bengkel dapat disajikan pada gambar 4.4 berikut: 
 
Gambar 4.4. Alur Pelaksanaan Latihan Mengajar 
Alur di atas dapat dijelaskan sebagai berikut: (1) langkah 
pertama mahasiswa calon guru menyiapkan semua materi dan bahan 
yang dibutuhkan untuk latihan mengajar, (2) mahasiswa calon guru 
melakukan latihan mengajar dengan mendemontrasikan beberapa 
keterampilan mengajar seperti: (a) membuka dan menutup pelajaran, 
(b) menerangkan atau menjelaskan materi, (c) melakukan interaksi 
dan skenario pembelajaran, (d) menggunakan media dan alat 
pembelajaran, (e) menggunakan bahasa, penampilan, dan gerak, (f) 
membimbing diskusi, (g) mengelola kelas, (h) teknik bertanya, (i) dan 
teknik mengevaluasi, (3) langkah selanjutnya adalah proses 
perekaman video, dimana semua latihan mengajar baik di kelas atau 
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bengkel dilakukan perekaman video. Hasil perekaman video akan 
diunggah ke obrolan grup Whatsapp, (4) langkah keempat adalah 
setiap mahasiswa calon guru setelah selesai melakukan latihan 
mengajar, dosen pembimbing memberikan komentar terhadap hasil 
latihan mengajar. Pada tahap ini komentar hanya pada hal-hal yang 
penting dan seperlunya. Komentar yang detail dilakukan pada media 
sosial Whatsapp, (5)  langkah terakhir pada tahap ini adalah mengisi 
from penilaian untuk setiap latihan mengajar mahasiswa calon guru. 
d. Proses Pemanfaatan Media Whatsapp 
Alur pemanfaatan media sosial pesan instan Whatsapp untuk 
microteaching dapat dilihat pada gambar 4.5 sebagai berikut:  
 
Gambar 4.5. Proses Pemanfaatan Media Whatsapp 
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Setelah proses latihan mengajar di kelas atau bengkel selesai 
dilaksanakan maka langkah berikutnya adalah proses pemanfaatan 
media pesan instan Whatsapp sebagai berikut: (1) mengunggah 
rekaman video setiap mahasiswa di media sosial Whatsapp dan 
mahasiswa calon guru melakukan pengamatan terhadap hasil latihan 
mengajar mahasiswa calon guru yang tampil, (2) setelah selesai 
diunggah dan melakukan pengamatan, dosen memberikan komentar 
penilaian dan motivasi untuk video mahasiswa calon guru yang 
diunggah di media sosial Whatsapp. Semua mahasiswa calon guru 
memberikan komentar terhadap hasil latihan mengajar temannya 
melalui obrolan grup Whatsapp, (3) langkah berikutnya adalah 
mahasiswa mencatat dan mencermati komentar yang diberikan oleh 
dosen pembimbing dan teman sekelas. Hasil komentar ini digunakan 
untuk memperbaiki tampilan latihan mengajar berikutnya, (4) nilai 
dari latihan mengajar yang diperoleh mahasiswa jika sudah sesuai 
standar maka mahasiswa menyiapkan materi yang baru, jika belum 
memenuhi standar maka untuk tampilan latihan mengajar berikutnya 
masih mengulang materi yang sebelumnya. 
2. Kelayakan media sosial Whatsapp untuk media alat bantu belajar 
mandiri didalam pembelajaran microteaching 
 
Pada hasil penilaian kelayakan media sosial Whatsapp dalam 
pembelajaran microteaching, data yang diperoleh terdiri dari hasil 




a. Data hasil penilaian kelayakan ahli media 
Data hasil penilaian kelayakan oleh satu dosen ahli yang pernah 
mendalami dibidang media pembelajaran, diperoleh menggunakan 
instrumen validasi media yang terdiri dari beberapa kriteria pilihan 
dengan menggunakan skala Likert pada tiap kriterianya. Data ini 
menunjukan kelayakan dari media yang dikembangkan. Kategori 
kelayakan media dianalisis menggunakan kriteria kelayakan ideal. 
Hasil penilaian kelayakan media dapat dilihat pada tabel 5 sebagai 
berikut: 









Tampilan 36 45 80% Baik 
Fungsi dan Manfaat 60 75 80% Baik 
Pengoprasian Media 24 30 80% Baik 
Jumlah 120 150 80% Baik 
*) Analisis selengkapnya bisa dilihat pada Lampiran 
Berdasarkan hasil analisis kriteria kelayakan media sosial pesan 
instan Whatsapp yang dikembangkan didapatkan total skor 
keseluruhan aspek sebesar 120 dan rerata skor adalah 4,0 dengan 
kategori baik/layak jika dikonversikan dengan skala 5 dengan 
persentase 80%. 
b. Data hasil respon mahasiswa calon guru 
Data respon dari mahasiswa calon guru terhadap media yang 
dikembangkan diperoleh pada uji coba penelitian yang dilakukan pada 
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mahasiswa microteaching yang berjumlah 12 mahasiswa disalah satu 
dari tiga kelas A microteaching. Rata-rata hasil respon mahasiswa 
calon guru disajikan pada tabel 6 sebagai berikut: 
Tabel 6. Rata-rata Hasil Respon Mahasiswa Calon Guru 
No Kategori Jumlah Persentase (%) 
1. Sangat Baik 2 16, 67% 
2. Baik 10 83, 33% 
3. Cukup Baik - - 
4. Kurang Baik - - 
5. Sangat Kurang Baik - - 
 
Data respon mahasiswa calon guru menunjukan 10 mahasiswa 
calon guru memberikan respon terhadap media dengan kategori baik, 
2 mahasiswa memberikan respon dengan kategori sangat baik. Data 
yang diperoleh dari respon mahasiswa calon guru sebagai berikut: 
Tabel 7. Hasil Penilaian Terhadap Tampilan Media 
No Pertanyaan Persentase 
1 Kesederhanaan dalam tampilan media Whatsapp 78% 
2 
Penggunaan warna yang sederhana pada media 
Whatsapp 
72% 
3 Kejelasan tulisan pada menu media Whatsapp 82% 
4 Kejelasan tulisan dalam chat atau obrolan grup 83% 
5 Kualitas file, gambar, dan video yang diunggah 68% 
6 





Tabel diatas menunjukkan bahwa kelompok hasil penilaian 
terhadap tampilan media terdiri dari 6 pertanyaan yang masing-
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masing memiliki persentase berbeda. Kesederhanaan dalam tampilan 
media Whatsapp memiliki persentase 78%, Penggunaan warna yang 
sederhana pada media Whatsapp memiliki persentase 72%, Kejelasan 
tulisan pada menu media Whatsapp memiliki persentase 82%, Kejelasan 
tulisan dalam chat atau obrolan grup memiliki persentase 83%, Kualitas file, 
gambar, dan video yang diunggah memiliki persentase 68%, dan 
Kemudahan melihat file, gambar dan video yang diunggah dengan 
persentase 85%. Dari ke 6 pertanyaan pada hasil penilaian terhadap tampilan 
media memiliki rata-rata persentase 78%. Hal ini menunjukkan bahwasanya 
pada aspek tampilan media memiliki kategori baik. 
Tabel 8. Hasil Penilaian Terhadap Fungsi dan Manfaat 
No Pertanyaan Persentase 
1 




Media yang dikembangkan di dalam  Whatsapp 








Media yang dikembangkan dijadikan referensi 
latihan mengajar calon guru 
75% 
5 
Meningkatkan kepercayaan diri calon guru dalam 
mengajar dan berlatih 
72% 
6 Media dapat dibawa tanpa membebani pengguna 93% 
7 








Waktu pembelajaran microteaching yang dapat 





Tidak memerlukan biaya tambahan (kecuali data 
internet) 
83% 
11 Kemudahan media untuk dimiliki atau diperoleh 83% 
12 Kemudahan dalam pemahaman media 78% 
Rata-rata 79% 
 
Tabel diatas menunjukkan bahwa kelompok hasil penilaian 
terhadap fungsi dan manfaat terdiri dari 12 pertanyaan yang masing-
masing memiliki persentase berbeda. Media Whatsapp digunakan untuk 
mempermudah pembelajaran microteaching memiliki persentase 73%, 
Media yang dikembangkan di dalam  Whatsapp digunakan sebagai sumber 
belajar mandiri calon guru microteaching memiliki persentase 77%, Media 
yang dikembangkan dapat meningkatkan motivasi belajar memiliki 
persentase 70%, Media yang dikembangkan dijadikan referensi latihan 
mengajar calon guru memiliki persentase 75%, Meningkatkan kepercayaan 
diri calon guru dalam mengajar dan berlatih memiliki persentase 72%, 
Media dapat dibawa tanpa membebani pengguna memiliki persentase 93%, 
Dapat digunakan dimana saja selama terdapat jaringan internet memiliki 
persentase 78%, Media dapat digunakan pada leptop dan smartphone 
memiliki persentase 88%, Waktu pembelajaran microteaching yang dapat 
digunakan kapan saja dan dimana saja memiliki persentase 77%, Tidak 
memerlukan biaya tambahan (kecuali data internet) memiliki persentase 
83%, Kemudahan media untuk dimiliki atau diperoleh memiliki persentase 
83%, dan Kemudahan dalam pemahaman media memiliki persentase 78%, 
Dari ke 12 pertanyaan pada hasil penilaian terhadap fungsi dan manfaat 
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memiliki rata-rata persentase 79%. Hal ini menunjukkan bahwasanya pada 
aspek tampilan media memiliki kategori baik. 
Tabel 9. Hasil Penilaian Terhadap Pengoprasian Media 
No Pertanyaan Persentase 
1 Mainteinable (Mudah dikelola) 83% 
2 Kemudahan pemahaman menu Whatsapp 85% 
3 Penyimpanan data media di dalam Whatsapp 67% 
4 








Peringatan/notifications pesan di dalam Whatsapp 
apabila ada pesan masuk 
83% 
7 Kemudahan membackup pesan 78% 
Rata-rata 80% 
 
Tabel diatas menunjukkan bahwa kelompok hasil penilaian 
terhadap pengoprasian media terdiri dari 7 pertanyaan yang masing-
masing memiliki persentase berbeda. Mainteinable (Mudah dikelola) 
memiliki persentase 83%, Kemudahan pemahaman menu Whatsapp 
memiliki persentase 85%, Penyimpanan data media di dalam 
Whatsapp memiliki persentase 67%, Sinkronisasi kontak ponsel yang 
telah disimpan dengan Whatsapp memiliki persentase 82%, 
Pengelolaan pesan pribadi dan group pada Whatsapp memiliki 
persentase 80%, Peringatan/notifications pesan di dalam Whatsapp 
apabila ada pesan masuk memiliki persentase 83%, dan Kemudahan 
membackup pesan dengan persentase 78%. Dari ke 7 pertanyaan pada 
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hasil penilaian terhadap Pengoprasian media memiliki rata-rata 
persentase 80%. Hal ini menunjukkan bahwasanya pada aspek 
tampilan media memiliki kategori baik. 
Tabel 10. Hasil Penilaian Terhadap Efek dalam Pembelajaran 
No Pertanyaan Persentase 
1 
Menambah pengetahuan mahasiswa calon guru 
dengan video referensi mengajar 
78% 
2 
Meningkatkan rasa ingin tahu mahasiswa calon 
guru terhadap teknik mengajar 
77% 
3 
Dapat mengevaluasi video referensi praktik 
mengajar dan diterapkan pada diri sendiri 
87% 
4 
Memudahkan pemahaman dalam kesalahan yang 
sering dilakukan dalam praktik mengajar 
82% 
5 





Tabel diatas menunjukkan bahwa kelompok hasil penilaian 
terhadap efek dalam pembelajaran terdiri dari 5 pertanyaan yang 
masing-masing memiliki persentase berbeda. Menambah 
pengetahuan mahasiswa calon guru dengan video referensi mengajar 
memiliki persentase 78%, Meningkatkan rasa ingin tahu mahasiswa 
calon guru terhadap teknik mengajar memiliki persentase 77%, Dapat 
mengevaluasi video referensi praktik mengajar dan diterapkan pada 
diri sendiri memiliki persentase 87%, Memudahkan pemahaman dalam 
kesalahan yang sering dilakukan dalam praktik mengajar memiliki 
persentase 82%, dan Dapat mengevaluasi diri akan kekurangan dalam 
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mengajar dengan persentase 88%. Dari ke 5 pertanyaan pada hasil 
penilaian terhadap efek dalam pembelajaran memiliki rata-rata 
persentase 82%. Hal ini menunjukkan bahwasanya pada aspek 
tampilan media memiliki kategori baik. 
3. Efektifitas penggunaan media sosial Whatsapp untuk pembelajaran 
microteaching 
 
Dalam penelitian ini untuk mengetahui efektifitas dari media yang 
digunakan untuk pembelajaran microteaching dapat dilihat dari 
keterampilan mengajar mahasiswa calon guru kelas A yang berjumlah 12 
mahasiswa. Data hasil penelitian mengenai efektifitas penggunaan media 
yang dikembangkan dapat disajikan pada tabel 11 sebagai berikut: 





1 Latihan 1 975 81,25 
2 Latihan 2 1025 85,41 
 
Berdasarkan data tersebut terlihat bahwa nilai latihan mengajar 
mahasiswa calon guru kelas A terjadi peningkatan dari latihan pertama 
sampai dengan latihan kedua. Pada latihan pertama mahasiswa calon guru 
belum menerapkan media sosial Whatsapp sebagai referensi belajar 
mandiri sedangkan pada latihan kedua mahasiswa calon guru sudah 
menerapkan media sosial Whatsapp sebagai alat bantu belajar mandiri 
didalam pembelajaran microteaching. Berdasarkan data tersebut dapat 
dijelaskan bahwa latihan mengajar mahasiswa calon guru pada latihan 




Berdasarkan deskripsi data penelitian dan analisis di atas, maka 
selanjutnya dilakukan pembahasan. Pembahasan mengenai 1) kelayakan media 
sosial Whatsapp sebagai alat bantu belajar mandiri didalam pembelajaran 
microteaching, 2) efektifitas penggunaan media Whatsapp dalam pembelajaran 
microteaching. Berikut pembahasan dari masing-masing data hasil penilitian 
ini: 
1. Kelayakan Media Sosial Whatsapp sebagai Alat Bantu dalam 
Pembelajaran Microteaching 
a. Penilaian Kelayakan oleh Ahli media 
Hasil penilaian media oleh satu dosen ahli yang pernah 
menekuni dalam bidang media pembelajaran, ditinjau dari aspek: 1) 
Tampilan memiliki persentase 80%, 2) Fungsi dan Manfaat memiliki 
persentase 80%, 3) Pengoprasian Media memiliki persentase 80%. 
Secara keseluruhan, rata-rata penilaian dari ahli media terhadap media 
pembelajaran microteaching berbasis media sosial pesan instan 
Whatsapp sebesar 80%. Sehingga tingkat validasi media 
pembelajaran microteaching berbasis pesan instan Whatsapp 
baik/layak digunakan. Apabila digambarkan dalam diagram batang 




Gambar 4.6. Diagram Hasil Validasi Ahli Media 
b. Respon Mahasiswa Calon Guru 
Hasil penilaian respon mahasiswa calon guru terhadap media 
sosial Whatsapp sebagai alat bantu belajar mandiri didalam 
pembelajaran microteaching, bila ditinjau dari aspek: 1) Tampilan 
media memiliki persentase 78%, 2) Fungsi dan manfaat memiliki 
persentase 79%, 3) Pengoprasian media memiliki persentase 80%, dan 
4) efek dalam pembelajaran memiliki persentase 82%. Rata-rata 
persentase yang diperoleh dari keempat aspek respon mahasiswa calon 
guru terhadap penggunaan media Whatsapp dalam pembelajaran 
microteaching memiliki persentase sebesar 80%. Sehingga secara 
umum respon mahasiswa menilai media pembelajaran microteaching 
berbasis pesan instan Whatsapp baik/layak digunakan dan diterima 
oleh mahasiswa calon guru. Apabila digambarkan dalam diagram 













Diagram Hasil Validasi Ahli Media




Gambar 4.7. Diagram Hasil Penilaian oleh Respon Mahasiswa Calon Guru 
 
 
2. Efektifitas Penggunaan Media Whatsapp dalam Pembelajaran 
Microteaching 
Berdasarkan hasil yang telah dipaparkan diatas, merupakan data 
tampilan latihan mengajar dipembelajaran microteaching. Data yang telah 
dijabarkan, diketahui bahwa terjadi peningkatan dari latihan pertama 
sampai dengan latihan kedua. Jumlah nilai pada latihan pertama sebesar 
975 dan latihan kedua sebesar 1025. Pada latihan pertama mahasiswa 
calon guru belum menggunakan media sosial Whatsapp sebagai media 
pembelajaran microteaching dan pada latihan kedua mahasiswa calon guru 
sudah menerapkan media sosial Whatsapp sebagai referensi belajar 
dipembelajaran microteaching. Sehingga dengan diterapkannya media 
Whatsapp sebagai alat bantu belajar mandiri pembelajaran microteaching 












Diagram Hasil Penilaian oleh Respon Mahasiswa 
Calon Guru
Tampilan Fungsi dan Manfaat Pengoprasian Media Efek dalam Pembelajaran
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pada pertemuan kedua terjadi peningkatan nilai latihan mengajar dari 
pertemuan pertama yang belum menggunakan media Whatsapp. 
Hal itu sesuai dengan sebagaimana yang dinyatakan oleh Menurut 
Handayani dan Chayati (2010: 233) pembelajaran dengan memanfaatkan 
sumber belajar internet dapat lebih menambah wawasan, dan membuat 
mahasiswa lebih kreatif sehingga mampu meningkatkan prestasi. Nilai 
rata-rata peningkatan hasil latihan mengajar mahasiswa calon guru dapat 
dilihat pada tabel 12 sebagai berikut: 
Tabel 12. Hasil Rata-rata Sebelum dan Sesudah Menggunakan Media 








SIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Simpulan 
Berdasarkan hasil analisis data penelitian dan pembahasan, maka 
diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 
1. Prosedur secara umum penggunaan media sosial Whatsapp sebagai alat 
bantu belajar mandiri didalam pembelajaran microteaching meliputi: 
pendaftaran mahasiswa calon guru di media sosial Whatsapp, 
merencanakan materi yang akan diajarkan, latihan mengajar di kelas atau 
bengkel, pemberian komentar di obrolan grup Whatsapp, dan penilaian 
hasil latihan mengajar. 
2. Media sosial Whatsapp yang dikembangkan dinyatakan layak atau baik 
digunakan sebagai alat bantu belajar mandiri pembelajaran microteaching 
dan sebagai sarana komunikasi pembelajaran microteaching. Hal tersebut 
berdasarkan hasil validator ahli media dengan jumlah total skor 120 (80%) 
dengan kategori baik/ayak dan respon mahasiswa calon guru memiliki 
jumlah persentase sebesar 80% terhadap media sosial pesan instan 
Whatsapp. 
3. Penggunaan media sosial pesan instan Whatsapp sebagai alat bantu belajar 
mandiri mahasiswa microteaching telah meningkatkan nilai latihan 
mengajar mahasiswa calon guru. Hal tersebut berdasarkan perbandingan 
antara nilai latihan mengajar pertama sebesar 975 (81,25) dengan latihan 




B. Keterbatasan Penelitian 
1. Hasil rekaman yang cukup besar yang menyebabkan pengunduhan hasil 
rekaman memerlukan sambungan internet dan paket data yang stabil dan 
cukup besar. 
2. Kurangnya alat perekam untuk merekam latihan mengajar, sehingga dalam 
latihan mengajar hanya dapat merekam dari 1 sudut pandang saja tidak dari 
berberapa sudut pandang. 
3.  Dosen pembimbing microteaching jarang berkomentar di obrolan grup 
Whatsapp, karena beliau sudah berkomentar secara langsung. 
 
C. Implikasi 
Implikasi dari penggunaan media pembelajaran microteaching berbasis 
pesan instan Whatsapp sebagai sumber belajar mandiri mahasiswa calon guru 
dapat digunakan sebagai referensi belajar mandiiri calon guru dan 
meningkatkan kualitas mengajar calon guru. Implementasi media juga dapat 
bermanfaat dalam menunjang pembelajaran mahasiswa calon guru dan 
menjalin komunikasi yang baik antara mahasiswa dan pembimbing. 
 
D. Saran 
Berdasarkan keterbatasan penelitian terdapat beberapa saran untuk 
perbaikan penelitian pengembangan pada tahap lebih lanjut sebagai berikut: 
1. Dalam mengupload atau mengunduh file rekaman dapat menggunakan 
Wifi yang lebih stabil dan mengurangi konsumsi paket data. 
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2. Penyimpanan rekaman yang di upload dapat dikurangi apabila kita 
mengunduh file rekaman dengan mengguakan Whatsapp via 
leptop/komputer atau file rekaman yang kita unduh melalui smartphone 
dapat dipindahkan terlebih dahulu ke tempat penyimpanan lain. 
3. Perlu menambah jumlah kamera untuk mengambil hasil rekaman dari 
berbagai sudut. 
4. Pengguna media Whatsapp dapat berjalan baik bila semua terlibat aktif 
untuk memberikan komentar dan penilaian dari setiap rekaman latihan 
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Petunjuk: 
1. Lembar kelayakan ini dimaksudkan untuk mendapatkan informasi dari 
Bapak/Ibu sebagai ahli media. 
2. Mohon Bapak/Ibu memberikan tanggapan dengan menggunakan kriteria 
penilaian: 5 : sangat baik, 4 : baik, 3 : cukup, 2 : kurang baik, 1 : sangat 
kurang baik. 
3. Mohon Bapak/Ibu memberikan tanda check (√) pada kolom skala penilaian 
yang sesuai pendapat Bapak/Ibu. 
4. Mohon Bapak/Ibu memberikan komentar/saran pada tempat yang telah 
disediakan. 
  
Instrumen Ahli Media 
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A. LEMBAR KELAYAKAN MEDIA BERBASIS PESAN INSTAN WHATSAPP 
No. Pernyataan 
Skor Penilaian 
1 2 3 4 5 
1. 
Kesederhanaan dalam tampilan media 
Whatsapp 
     
2. 
Penggunaan Warna yang sederhana pada 
media Whatsapp 
     
3. Kejelasan huruf sehingga mudah dibaca      
4. Kejelasan kalimat dalam obrolan grup      
5. Kualitas gambar yang diunggah      
6. Kualitas video yang diunggah      
7. Kemudahan melihat gambar dan video      
8. Tampilan komunikasi pesan obrolan      
9. Kemudahan tampilan menu komunikasi      
10. 
Media Whatsapp digunakan untuk 
kemudahan pembelajaran Microteaching 
     
11. 
Kemenarikan pembelajaran dengan media 
Whatsapp 
     
12. 
Media yang dikembangkan didalam  
Whatsapp digunakan sebagai sumber belajar 
Microteaching 
     
13. 
Media yang dikembangkan didalam  
Whatsapp digunakan sebagai sarana 
pembelajaran diluar pembelajaran 
     
14. 
Media yang dikembangkan didalam 
Whatsapp digunakan untuk sumber belajar 
mandiri 
     
15. 
Media yang dikembangkan dapat 
meningkatkan motivasi belajar 
     
16. 
Media yang dikembangkan dijadikan 
referensi latihan mengajar calon guru 
     
17. 
Meningkatkan kepercayaan diri calon guru 
dalam mengajar dan berlatih 




Waktu pembelajaran Microteaching yang 
dapat digunakan kapan saja dan dimana saja 
     
19. 
Tidak memerlukan biaya tambahan (kecuali 
data internet) 
     
20. 
Kemudahan media untuk dimiliki atau 
diperoleh 
     
21. Kemudahan dalam pemahaman media      
22. 
Media dapat digunakan pada leptop dan 
smartphone 
     
23. 
Dapat digunakan dimana saja selama 
terdapat jaringan internet 
     
24. Praktis untuk dibawa      
25. Mainteinable (Mudah dikelola)      
26. Bersahabat dengan pengguna (user friendly)      
27. Penyimpanan data media di dalam Whatsapp      
28. 
Sinkronisasi kontak ponsel yang telah 
disimpan dengan Whatsapp 
     
29. Kemudahan pemahaman menu Whatsapp      
30. 
Kemudahan penggunaan fitur menu 
Whatsapp 
     
 















Media pembelajaran ini dinyatakan *) 
a. Layak untuk uji coba tanpa revisi. 
b. Layak untuk uji coba  dengan revisi. 
c. Tidak layak untuk diuji coba 
 
Dimodifikasi dari daftar pustaka: 
Singgih Hutomo Aji. (2018). Pengembangan Aplikasi Layanan Pesan Instan 
Whatsapp Sebagai Sumber Belajar Mandiri untuk Meningkatkan Motivasi dan Hasil 
Belajar Fisika Materi Pokok Efek Rumah Kaca Peserta Didik Kelas XI SMA N 1 
Purwokerto: FMIPA UNY. 
 
     Yogyakarta,   2018 
               Validator 
 
 
     _______________________________ 





LEMBAR ANGKET RESPON MAHASISWA CALON GURU 
TERHADAP MEDIA BERBASIS APLIKASI WHATSAPP 
Pembelajaran   : Pembelajaran Microteaching 
Judul Penelitian : Pengembangan Media Pembelajaran Microteaching 
Berbasis Aplikasi Pesan Instan Whatsapp untuk 
Mahasiswa Pendidikan Teknik Otomotif UNY 
Penyusun : Muhammad Dzaky Firdaus 
Sasaran Program : Mahasiswa Microteaching 
Peserta Didik  : 
NIM : 
Hari, Tanggal : 
 
Petunjuk: 
1. Setelah penggunaan media pembelajaran selesai, pertimbangkan baik-baik 
setiap pernyataan dalam tabel dibawah ini. 
2. Berilah tanda check (√) pada jawaban yang sesuai dengan keadaan dan 
pendapat anda. 
3. Tulislah komentar dan saran pada lembar yang telah disediakan. 
4. Skala penilaian : (5 : sangat baik, 4 : baik, 3 : cukup, 2 : kurang baik, 1 : 




1 2 3 4 5 
1. Kesederhanaan dalam tampilan media Whatsapp      
2. 
Penggunaan warna yang sederhana pada media 
Whatsapp 
     
3. Kejelasan tulisan pada menu media Whatsapp      
Instrumen Respon Mahasiswa Calon Guru 
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4. Kejelasan tulisan dalam chat atau obrolan grup      
5. Kualitas file, gambar, dan video yang diunggah      
6. 
Kemudahan melihat file, gambar dan video yang 
diunggah 
     
7. 
Media Whatsapp digunakan untuk mempermudah 
pembelajaran microteaching 
     
8. 
Media yang dikembangkan di dalam  Whatsapp 
digunakan sebagai sumber belajar mandiri calon 
guru microteaching 
     
9. 
Media yang dikembangkan dapat meningkatkan 
motivasi belajar 
     
10. 
Media yang dikembangkan dijadikan referensi 
latihan mengajar calon guru 
     
11. 
Meningkatkan kepercayaan diri calon guru dalam 
mengajar dan berlatih 
     
12. Media dapat dibawa tanpa membebani pengguna      
13.  
Dapat digunakan dimana saja selama terdapat 
jaringan internet 
     
14. 
Media dapat digunakan pada leptop dan 
smartphone 
     
15. 
Waktu pembelajaran microteaching yang dapat 
digunakan kapan saja dan dimana saja 
     
16. 
Tidak memerlukan biaya tambahan (kecuali data 
internet) 
     
17. Kemudahan media untuk dimiliki atau diperoleh      
18. Kemudahan dalam pemahaman media      
19. Mainteinable (Mudah dikelola)      
20. Kemudahan pemahaman menu Whatsapp      
21. Penyimpanan data media di dalam Whatsapp      
22. 
Sinkronisasi kontak ponsel yang telah disimpan 
dengan Whatsapp 
     
23. 
Pengelolaan pesan pribadi dan group pada 
Whatsapp 




Peringatan/notifications pesan di dalam Whatsapp 
apabila ada pesan masuk 
     
25. Kemudahan membackup pesan      
26. 
Menambah pengetahuan mahasiswa calon guru 
dengan video referensi mengajar 
     
27. 
Meningkatkan rasa ingin tahu mahasiswa calon 
guru terhadap teknik mengajar 
     
28. 
Dapat mengevaluasi video referensi praktik 
mengajar dan diterapkan pada diri sendiri 
     
29. 
Memudahkan pemahaman dalam kesalahan yang 
sering dilakukan dalam praktik mengajar 
     
30. 
Dapat mengevaluasi diri akan kekurangan dalam 
mengajar 
     
 
Kritik, saran, dan komentar terkait dengan layanan pesan instan Whatsapp sebagai 














      _______________________ 









































Video dan Komentar Latihan Mengajar dalam Obrolan Grup Whatsapp 
LAMPIRAN 5. Bentuk Media Sosial Whatsapp untuk Alat Bantu Belajar 

















































Tampilan Penguploadan RPP/Job Sheet dan matari dan 










TABULASI DATA HASIL RESPON MAHASISWA CALON GURU TERHADAP MEDIA PESAN INSTAN WHATSAPP 













No. 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 
1 4 3 4 5 4 5 3 3 4 3 3 5 4 5 5 
2 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 
3 4 3 3 3 2 4 5 5 3 3 4 5 5 5 4 
4 4 4 5 4 2 4 3 3 3 4 4 5 5 4 3 
5 4 3 3 3 3 5 4 4 5 5 3 4 3 3 4 
6 3 4 4 4 4 5 4 4 5 4 4 5 5 5 3 
7 4 4 5 5 5 4 5 5 4 4 3 5 5 5 5 
8 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 4 5 4 4 
9 4 3 5 5 4 5 3 3 2 5 4 5 2 5 2 
10 3 4 4 4 4 5 3 3 3 3 4 5 4 5 4 
11 4 3 4 4 3 2 5 4 4 3 3 4 2 4 4 
12 5 4 4 5 4 4 3 5 3 4 4 5 3 4 4 
Jumlah 47 43 49 50 41 51 44 46 42 45 43 56 47 53 46 
Presentase 78% 72% 82% 83% 68% 85% 73% 77% 70% 75% 72% 93% 78% 88% 77% 
Rata-Rata 3.92 3.58 4.08 4.17 3.42 4.25 3.67 3.83 3.50 3.75 3.58 4.67 3.92 4.42 3.83 
LAMPIRAN 6. Tabulasi Data Haasil Penelitian 
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TABULASI DATA HASIL RESPON MAHASISWA CALON GURU TERHADAP MEDIA PESAN INSTAN WHATSAPP 




16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 
5 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 4 4 113 
4 4 5 4 5 5 5 4 4 4 5 5 4 4 4 123 
5 5 4 4 3 3 3 4 4 3 4 3 4 3 4 114 
4 4 4 3 4 2 3 3 4 3 3 2 4 4 4 108 
5 3 3 4 5 5 4 4 5 5 4 4 5 5 5 122 
5 5 5 5 5 3 5 5 5 4 5 5 5 5 5 135 
5 3 4 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 138 
4 4 4 4 4 3 3 3 2 2 3 3 4 3 4 105 
3 5 4 4 4 3 5 5 5 5 4 5 5 5 5 124 
4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 114 
2 4 4 5 5 2 5 5 5 4 5 4 4 4 5 116 
4 5 3 5 5 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 120 
50 50 47 50 51 40 49 48 50 47 47 46 52 49 53 119.33 
83% 83% 78% 83% 85% 67% 82% 80% 83% 78% 78% 77% 87% 82% 88% 80% 




Pedoman Penggolongan Kategori 
Pedoman Penggolongan Total Nilai (Skor) Kualifikasi dalam Instrumen: 
Kriteria 
Skor 
Rumus Perhitungan Presentase 
Sangat Baik X > 𝑋i + 1,8 Sbi X > 4,2 X > 84% 
Baik 𝑋i + 0,6 Sbi < X ≤ 𝑋i + 1,8 Sbi 3,4 < X < 4,2 68% < X < 84% 
Cukup 𝑋i – 0,6 Sbi < X ≤ 𝑋i + 0,6 Sbi 2,6 < X < 3,4 52% < X < 68% 
Kurang 𝑋i – 1,8 Sbi < X ≤ 𝑋i – 0,6 Sbi 1,8 < X < 2,6 36% < X < 52% 
Sangat Kurang X < 𝑋i – 1,8 Sbi X < 1,8 X < 36% 
Keterangan: 
𝑋i  = rerata ideal 
= ½ (Skor maksimal + Skor minimal) 
Sbi = simpang baku ideal 
 = 1/6 (Skor maksimal – Skor minimal) 
X  = skor aktual 
 
1. Kelayakan Media Pembelajaran berbasis Whatsapp untuk Pembelajaran 
Microteaching 
Skor Maksimal = 5 x 30 = 150 
Skor Minimal    = 1 x 30 = 30 
Sehingga 
𝑋I  = Rerata Skor  
= ½ (Skor Maksimal + Skor Minimal) 
= ½ (150 + 30) 




Sbi = simpang baku ideal 
= 1/6 (Skor maksimal – Skor minimal) 
= 1/6 (150 – 30) 
= 20 
Berdasarkan tabel kriteria skala penilaian diperoleh rentang kriteria seperti 
berikut. 
NO. Rentang Nilai (i) Kategori 
1. 𝑥 > 126 Sangat Baik 
2. 102 < 𝑥 ≤ 126 Baik 
3. 78 < 𝑥 ≤ 102 Cukup Baik 
4. 54 < 𝑥 ≤ 78 Kurang Baik 
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LAMPIRAN 10. Bukti Selesai Revisi 
 
 
